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Pembelajaran Matematika di SD

Drs. H. Karso, M. M.Pd.

=—= PENDAHULUAN

odul yang sekarang Anda pelajari ini adalah modutgma dari mata

kuliah Pendidikan Matematika 1. Materi-materi dalanodal ini
merupakan dasar dalam mempelajari materi pada rmddul ke-2, ke-3,
sampai dengan modul ke-9. Selain menjadi dasar yenipit secara
langsung dengan materi-materi lanjutannya, matadapmodul ini akan
menjadi bekal bagi kita dalam mengembangkan madebel atau strategi-
strategi pembelajaran matematika di SD. Khususnggi kkita yang
mengajarkan matematika di jenjang pendidikan daselgin penguasaan
materi matematikanya, kita perlu pula memahamiiteori belajar pada
pembelajaran matematika beserta hakikat anak diB&da hakikatnya
matematika itu adalah ilmu deduktif yang abstradasmgkan anak usia SD
relatif berada pada pemikiran konkret dengan kenuampyang bervariasi
sehingga strategi dan pendekatan psikologi sebpgabatan sementara
adalah salah satu alternatifnya.

Perlu pula diketahui bahwa garis besar materi padidul yang pertama
ini meliputi dua bagian. Kegiatan Belajar 1 memisakentang teori-teori
belajar dalam pembelajaran di SD, mulai dari hakikenak dalam
pembelajaran matematika, teori-teori pembelajaraatematika di SD,
sampai pada merancang rencana pembelajaran matemia8D yang sesuai
dengan hierarki belajar matematika. Kegiatan Beldjanembahas tentang
model-model pembelajaran matematika di SD yangndaag dengan
memperhatikan hakikat matematika, jenis-jenis kprndalam pembelajaran
matematika di SD, model-model pendekatan pembelajg@a, dan teori-teori
belajar matematika serta kurikulum matematika Sogylaerlaku.

Untuk dapat memahami materi pada modul ini tidak pérsyaratan
khusus yang mutlak harus dikuasai, namun tentukga memudahkan Anda
dalam mempelajarinya jika Anda telah mempelajari temanateri
matematika yang termuat pada mata kuliah sebelumi8gain itu
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pengalaman dan pengetahuan Anda tentang matemdiikdD beserta
pembelajarannya akan sangat membantu mempermudadhpman materi
di dalam modul ini sehingga akan menambah wawaatmmdpembelajaran
matematika di SD. Selain itu perlu pula di ketalmihwa kompetensi
pembelajaran umum yang diharapkan dicapai setelatia Anempelajari
modul ini adalah: dapat diterapkannya teori-tealajar matematika dan
model-model pembelajaran matematika dalam merandangnelaksanakan
pembelajaran matematika di SD. Sedangkan sebaganpeétensi
pembelajaran khusus, Anda diharapkan dapat:

1. menjelaskan hakikat anak didik dalam pembelajaratematika di SD;
menguraikan teori-teori belajar matematika;

menjelaskan materi matematika kepada siswa SD;

menjelaskan materi kepada siswa SD sesuai hidral&jar matematika;
menjelaskan hakikat matematika;

menjelaskan materi matematika kepada siswa SD demgalel-model
pendekatan pembelajaran matematika di SD.

ok wnN

Adapun susunan materi pada modul ini terbagi mérjad kegiatan
belajar sebagai berikut.

Kegiatan Belajar I: Hakikat anak didik pada pemjagtn matematika di
SD, teori-teori belajar matematika dalam pembedagjar
matematika di SD, dan hierarki pembelajaran
matematika di SD.

Kegiatan Belajar 2: Hakikat matematika, jenis-jenikonsep pada
pembelajaran matematika di SD, dan rancangan mode!-
model pembelajaran matematika di SD.

Untuk dapat memahami modul ini dengan baik sertancaggai
kompetensi yang diharapkan, gunakanlah strategjdrdberikut.

1. Sebelum membaca modul ini, cermati terlebih dalglsarium pada
akhir modul yang memuat istilah-istilah khusus yafigunakan pada
modul ini.

2. Baca materi modul dengan saksama, tambahkan catitggir, berupa
tanda tanya, pertanyaan, konsep lain yang reledam,lain-lain sesuai
dengan pemikiran yang muncul.
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3. Cermati dan kerjakan soal-soal latihan dan tes dtifnseoptimal
mungkin, dan gunakan rambu-rambu jawaban untuk roatenilaian
tentang kemampuan pemahaman Anda.

4. Buatlah catatan khusus hasil diskusi pada tutariaik digunakan dalam
pembuatan tugas dan ujian akhir.

5. Usahakan Anda mempelajari beberapa buku sumbenjsrulainnya.
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KEGIATAN BELAJAR 1

Teori Belajar pada Pembelajaran
Matematika di SD

A. HAKIKAT ANAK DIDIK PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DI SD

1. Anak pada Pembelajaran Matematika di SD

Pembelajaran matematika di SD merupakan salatkagfun yang selalu
menarik untuk dikemukakan karena adanya perbedaarakteristik
khususnya antara hakikat anak dan hakikat mateaatiktuk itu diperlukan
adanya jembatan yang dapat menetralisir perbedaam pertentangan
tersebut. Anak usia SD sedang mengalami perkembapgaa tingkat
berpikirnya. Ini karena tahap berpikir mereka mastum formal, malahan
para siswa SD di kelas-kelas rendah bukan tidakgkinnsebagian dari
mereka berpikirnya masih berada pada tahapan quiaét).

Di lain pihak, matematika adalah- ilmu deduktif,s@knatik, formal,
hierarkis, abstrak, bahasa simbol yang padat amisgmacamnya sehingga
para ahli matematika dapat mengembangkan sebusdmsiiatematika.
Mengingat adanya perbedaan karakteristik itu magarlikan kemampuan
khusus dari seorang guru untuk menjembatani adtana anak yang belum
berpikir secara deduktif agar dapat mengerti damsdematika yang bersifat
deduktif.

Dari dunia matematika yang merupakan sebuah siskedoktif telah
mampu mengembangkan model-model yang merupakawotcalatri sistem
ini. Model-model matematika sebagai interpretasi siatem matematika ini
kemudian dapat digunakan untuk mengatasi pers@aespalan dunia nyata.
Manfaat lain yang menonjol dari matematika dapamiventuk pola pikir
orang yang mempelajarinya menjadi pola pikir matésngang sistematis,
logis, kritis dengan penuh kecermatan. Namun saysmgpengembangan
sistem atau model matematika itu tidak selalu apjdengan perkembangan
berpikir anak terutama pada anak-anak usia SD.yApg dianggap logis dan
jelas oleh para ahli dan apa yang dapat diterired orang yang berhasil
mempelajarinya, merupakan hal yang tidak masuk dd&almembingungkan
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bagi anak-anak. Hal ini pulalah yang menyebabkanbgéajaran matematika
di SD selalu menarik untuk dibicarakan.

Selain tahap perkembangan berpikir anak-anak uBisco&dum formal
dan relatif masih konkret ditambah lagi keanekamsgaintelegensinya, serta
jumlah populasi siswa SD yang besar dan ditambgitdiengan wajib belajar
9 tahun maka faktor-faktor ini harus diperhatikagaraproses pembelajaran
matematika di SD dapat berhasil.

Matematika bagi siswa SD berguna untuk kepentingmlup pada
lingkungannya, untuk mengembangkan pola pikirnga, entuk mempelajari
iimu-ilmu yang kemudian. Kegunaan atau manfaat mati&a bagi para
siswa SD adalah sesuatu yang jelas dan tidak pertrsoalkan lagi, lebih-
lebih pada era pengembangan ilmu pengetahuan #anldgi dewasa ini.
Persoalannya sekarang adalah materi-materi mang ggerlukan untuk
anak-anak SD di kita, dan bagaimana cara-cara gdejatsnnya?

Khusus pada kesempatan ini yang akan dibicarakam yeateri-materi
seperti yang tercantum dalam kurikulum matematika yang berlaku.
Namun, tidak ada salahnya kita mengantisipasi demgateri-materi yang
kemungkinan berkembang di kemudian hari sebagdiatkilari tuntutan
iptek. Jadi, yang menjadi bahasan kita sekarang aitédlah masalah
pembelajarannya, yaitu pembelajaran matematik®di S

2. Anak sebagai Individu yang Berkembang

Sebagaimana kita ketahui bahwa perkembangan anbkibeda dengan
orang dewasa. Hal ini tampak jelas baik pada beiiknya maupun dalam
cara-cara berpikir, bertindak, tanggung jawab, &sdan kerja, dan
sebagainya. Namun demikian masih banyak pendidik arang tua atau
orang dewasa lainnya yang beranggapan bahwa aaaksetwa itu dapat
berpikir seperti kita sebagai orang dewasa. Gungysedang membicarakan
suatu konsep matematika sering beranggapan bahswarsia dapat
mengikuti dan melaksanakan jalan pikirannya untudm@hami konsep-
konsep matematika tersebut sebagaimana dirinyauaBesyang mudah
menurut logika berpikir kita sebagai guru belumtietianggap mudah oleh
logika berpikir anak, malahan mungkin anak mengapgtu adalah sesuatu
yang sulit untuk dimengerti.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Jean Peagett@lman-temannya
menunjukkan bahwa anak tidak bertindak dan bergiima seperti orang
dewasa. Lebih-lebih pada pembelajaran matematik&DQli sesuatu yang
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abstrak dapat saja dipandang sederhana menurutyitg sudah formal,
namun dapat saja menjadi sesuatu yang sulit dimgéngleh anak yang
belum formal. Oleh karena itulah, tugas utama sdk@lah menolong anak
mengembangkan kemampuan intelektualnya sesuai depgkembangan
intelektual anak.

Selain karakteristik kemampuan berpikir anak pad#iag tahapan
perkembangannya berbeda, kita perlu pula menydutdriva setiap anak
merupakan individu yang relatif berbeda pula. Peiiadividu anak akan
berbeda dalam hal minat, bakat, kkmampuan, kepaibadan pengalaman
lingkungannya. Guru sebagai petugas profesionahga seorang pendidik
yang melakukan usaha untuk melaksanakan penditikhadap sekelompok
anak, tentunya harus memperhatikan dengan sungmgush keadaan dasar
anak didik tersebut.

Berbagai strategi pembelajaran dari teori-teori Ipglajaran matematika
yang akan digunakan haruslah disesuaikan dengatidkdondisi tersebut di
atas. Kesesuaian ini akan memungkinkan keefektifam keefisienan dari
usaha-usaha kita dalam pembelajaran matematikaigyausli SD.

3. Kesiapan Intelektual Anak

Para ahli jiwa seperti Peaget, Bruner, Brownelkris percaya bahwa
jika kita akan memberikan pelajaran tentang seskapada anak didik maka
kita harus memperhatikan tingkat perkembangan kieqoiak tersebut.

Jean Peaget dengan teori belajar yang disebut TRemiembangan
Mental Anak (mental atau intelektual atau kogni@flau ada pula yang
menyebutnya Teori Tingkat Perkembangan Berpikir lAtglah membagi
tahapan kemampuan berpikir anak menjadi empat gehapaitu tahap
sensori motorik (dari lahir sampai usia 2 tahuahap operasional awal/pra
operasi (usia 2 sampai 7 tahun), tahap operasop®absi konkret (usia 7
sampai 11 atau 12 tahun) dan tahap operasionabftmperasi formal (usia
11 tahun ke atas).

Penelitian Peaget ini dilakukan di dunia Barat @engebaran umur
setiap tahap rata-rata atau di sekitarnya sehitidgk menutup kemungkinan
ada perbedaan dengan masyarakat kita dan antakayang satu dengan
yang lainnya. Kita dapat menggunakannya sebagakgatatau perkiraan,
atau berasumsi bahwa umur kesiapan dari setiapdahderlaku juga bagi
anak-anak kita.
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Anak usia SD pada umumnya berada pada tahap beggkrasional
konkret namun tidak menutup kemungkinan merekahmaeiada pada tahap
pre-operasi. Sedangkan pada setiap tahapan adairiciya sesuai umur
kesiapannya. Misalnya, bila anak berada pada tatepperasi maka mereka
belum memahami hukum-hukum kekekalan sehinggadirkan konsep
penjumlahan besar kemungkinan mereka tidak akargemgnSiswa yang
berada pada tahap operasi konkret memahami hukkekdian, tetapi ia
belum bisa berpikir secara deduktif sehingga peridak dalil-dalil
matematika tidak akan dimengerti oleh mereka. Haagak-anak yang
berada pada tahapan operasi formal yang bisa lregelcara deduktif.
Sedangkan khusus untuk tahapan sensori motor tkdtikan saja sebab tidak
ada kaitan langsung dengan pembelajaran matentitiekolah.

Jadi, pada dasarnya agar pelajaran matematika diitGDdapat
dimengerti oleh para siswa dengan baik maka segggiamengajarkan
sesuatu bahasan itu harus diberikan kepada sismg sadah siap untuk
dapat menerimanya. Karena itulah sekarang kita akalihat untuk bisa
mengetahui tahapan perkembangan intelektual atapikbiesiswa di SD
dalam pembelajaran matematika.

a. Kekekalan bilangan (banyak)

Bila anak telah memahami kekekalan bilangan makak&n mengerti
bahwa banyaknya benda-benda itu akan tetap walalgpaknya berbeda-
beda. Misalnya mereka akan berpendapat bahwa baygabensil yang
disimpan secara berdekatan dengan yang lebih reggten dijajarkan sama
(perhatikan Gambar 1.1 a dan Gambar 1.1b). Tefiépislswa menyatakan
bahwa banyak pensil tersebut tidak sama karenananswatau cara
menyimpannya berbeda sehingga kelihatannya bera#a ia belum dapat
memahami hukum kekekalan banyak (bilangan). Jadhelum waktunya
mendapatkan pelajaran konsep penjumlahan atau shogerasi hitung
lainnya. Konsep kekekalan bilangan umumnya dicaledi siswa usia sekitar
6 sampai 7 tahun.
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Gambar 1.1a. Gambar 1.1b.

b. Kekekalan materi (zat)

Anak belum memahami hukum kekekalan materi atau adedn
berpendapat bahwa banyaknya air pada ke-2 bejafes)gli sebelah kanan
adalah berbeda banyaknya (zat) walaupun ditumpatikan2 bejana yang
isinya sama. Pada keadaan seperti ini anak baauniésnahami yang sama
atau berbeda itu dan satu sudut pandangan yangkaohphnya (perhatikan
Gambar 1.2a dan Gambar 1.2b). Belum bisa melihabepgaan atau
persamaan dari dua karakteristik atau lebih. Siseerti ini akan dapat
membedakan bilangan ganjil dengan bilangan geetapitakan memperoleh
kesukaran ketika menentukan bilangan genap yangapratau tiga buah
bilangan ganjil positif yang habis di bagi tiga. Wmnya hukum kekekalan
materi ini baru dapat dicapai oleh siswa usia aekit- 8 tahun.

Gambar 1.2a. Gambar 1.2b.

c. Kekekalan panjang

Anak yang belum memahami kekekalan panjang akangatekan
bahwa dua utas tali (kawat) yang tadinya sama pgnj@m menjadi tidak
sama panjang, bila yang satu dikerutkan dan yahgnga lagi tidak. la
cenderung berpendapat bahwa tali atau kawat yalads tilikerutkan akan
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lebih panjang. Anak yang berpendapat demikian akamperoleh kesukaran
dalam mempelajari konsep pengukuran, terutama fengu panjang benda-
benda yang tidak lurus. Siswa usia sekitar 8 -h@rnebaru dapat memahami
hukum kekekalan tersebut (lihat Gambar 1.3a danb@am3b).
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Gambar 1.3a. Gambar 1.3b.

d. Kekekalan luas

Anak Yang belum memahami kekekalan luas cenderuntuku
berpendapat bahwa luas daerah yang ditutupi oledaskenda di sebelah
kanan lebih luas, padahal keduanya sama luasngga ltara menyimpannya
saja berbeda sehingga kelihatannya berbeda. Phdpata ini siswa belum
memahami bahwa luas daerah persegipanjang PQRS8hasaia dengan
luas daerah persegipanjang ABCD dan luas daeraltigsed\BD adalah
setengah luas daerah jajarangenjang ABCD. Sepaftiyh kita ketahui
bahwa siswa usia sekitar 8 - 9 tahun baru dapatahami hukum kekekalan
luas (perhatikan Gambar 1.4a, 1.4b, 1.5a, dan.1.5b)
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Gambar 1.4a. Gambar 1.4b.
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Gambar 1.5a. Gambar 1.5b.

e. Kekekalan berat

Anak yang sudah memahami hukum kekekalan beratizgerti bahwa
berat benda itu tetap walaupun bentuknya, tempatuolgm atau alat
penimbangannya berbeda-beda. Umumnya siswa pehni@mg8D sekitar
9 - 10 tahun sudah memahami hukum kekekalan b&ambar 1.6a dan
Gambar 1.6b).

— =00

Sama beratnya Diubah bentuknya

Gambar 1.6a. Gambar 1.6b.

f.  Kekekalanis

Usia sekitar 14 - 15 tahun atau kadang-kadangasekit- 14 tahun anak
sudah memiliki hukum kekekalan isi. Misalnya ia @&ndnengerti bahwa air
yang ditumpahkan dari sebuah bak atau gelas yanghpadalah sama
dengan isi sebuah benda yang ditenggelamkannyal@ahi7a dan Gambar
1.7b).
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Gambar 1.7a. Gambar 1.7b.

g. Tingkat pemahaman

Tingkat pemahaman usia SD sekalipun di kelas-ladtag mereka tetap
terbatas. Mereka akan mengalami kesulitan merumusleinisi dengan
kata-katanya sendiri. Mereka belum bisa membuktidlaiil secara baik.
Apabila mereka bisa menyebutkan definisi atau dapambuktikan dalil
secara benar maka besar kemungkinan karena hapakam pengertian.
Mereka masih kesulitan berpikir secara induktif laga secara deduktif,
umumnya mereka berpikir secara transitif (dari kisuse khusus dan belum
mampu membuat kesimpulan). Mereka baru bisa mekgathahwa 2 + 0 =
2.4+2=6;6+4=10, 8 +4 =12 (secara ttifhstetapi mereka belum
mampu menyimpulkan secara induktif bahwa jumlah Hilangan genap
adalah genap, apalagi membuktikan secara umum bghméah dua
bilangan genap adalah genap (deduktif).

Dari uraian di atas jelas bahwa anak itu bukanlalan dari orang
dewasa. Anak bukan bentuk mikro dari orang dewafnak-anak
mempunyai kemampuan intelektual yang sangat berlmbteyan orang
dewasa. Cara-cara berpikir anak berbeda dengancaeaaberpikir orang
dewasa.

Melihat secara singkat dari teori belajar Peageteintunya kita dapat
mengambil manfaatnya dalam pembelajaran matemadikeSD yaitu,
terutama tentang kesiapan untuk belajar dan bagairbarpikir mereka itu
berubah sesuai dengan perkembangan usianya. Hariiti bahwa strategi
pembelajaran matematika yang kita gunakan haruslebuai dengan
perkembangan intelektual atau perkembangan tingguikir anak sehingga
diharapkan pembelajaran matematika di SD itu lebéktif dan lebih hidup.
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B. TEORI- TEORI BELAJAR MATEMATIKA PADA
PEMBELAJARANNYA MATEMATIKA DI SD

Pada kesempatan ini kita akan membicarakan terkasgpan siswa
belajar serta cara pembelajarannya pada mata Eelajpatematika di SD.
Kita akan melihat secara sepintas beberapa telajabgang sering disebut-
sebut pada pembelajaran matematika.

Pada kenyataannya di antara para ahli teori betagsih belum ada
kesepahaman tentang bagaimana anak belajar dan -cazara
pembelajarannya. Walaupun demikian bukanlah suatuwdda bagi kita
untuk mempelajarinya, sebab banyak faedahnya dapembelajaran
matematika khususnya di SD. Selain itu pada umunpeygampaian bahan
ajar kepada para siswa termasuk pembelajaran migitamaiasanya
didasarkan pada teori-teori belajar yang dianggapa oleh guru, pengelola
pendidikan termasuk penyusun dan pengembang kurikul

1. TeoriBelajar Bruner
Jerome S. Bruner dari Universitas Harvard menjadigat terkenal
dalam dunia pendidikan umumnya dan pendidikan matigenkhususnya. la
telah menulis hasil studinya tentang “perkembandaeiajar’, yang
merupakan suatu cara untuk mendefinisikan bel&anner menekankan
bahwa setiap individu pada waktu mengalami ataugeweal peristiwva atau
benda di dalam lingkungannya, menemukan cara untrkyatakan kembali
peristiwa atau benda tersebut di dalam pikiranggéy suatu model mental
tentang peristiwa atau benda yang dialaminya atandlnya.
Menurut Bruner, hal-hal tersebut dapat dinyatakebhagai proses belajar
yang terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu:
a. Tahap Enaktif atau Tahap Kegiatan (Enactive)
Tahap pertama anak belajar konsep adalah berhubwlegagan benda-
benda real atau mengalami peristiwa di dunia sekita Pada tahap ini
anak masih dalam gerak reflek dan coba-coba; bdianmonis. la
memanipulasikan, menyusun, menjejerkan, mengutakikng dan
bentuk-bentuk gerak lainnya (serupa dengan tahmposemotor dari
Peaget).
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b. Tahap Ikonik Atau Tahap Gambar Bayangan (Iconic)
Pada tahap ini, anak telah mengubah, menandai, ndamyimpan
peristiwa atau benda dalam bentuk bayangan meaigan kata lain
anak dapat membayangkan kembali atau memberikabagam dalam
pikirannya tentang benda atau peristiwa yang diakaau dikenalnya
pada tahap enaktif, walaupun peristiwa itu telatiahe atau benda real
itu tidak lagi berada di hadapannya (tahap preagelari Peaget).

c. Tahap Smbolik (Symboalic)
Pada tahap terakhir ini anak dapat mengutarakamngay mental
tersebut dalam bentuk simbol dan bahasa. Apabiteipmpa dengan
suatu simbol maka bayangan mental yang ditandai sitabol itu akan
dapat dikenalnya kembali. Pada tahap ini anak sogahpu memahami
simbol-simbol dan menjelaskan dengan bahasanyaup&edengan
tahap operasi konkret dan formal dari Peaget)

Selanjutnya, apa yang dapat kita terapkan dari @amer ini dalam
merancang pembelajaran matematika di SD? Jikapkithatikan dari ketiga
tahap belajar di atas maka jelas bahwa untuk menkagapemahaman dan
keberhasilan anak pada pembelajaran matematikalabareecara bertahap.
Sebenarnya ketiga tahapan belajar dari Bruner udals sejak lama kita
terapkan pada pembelajaran matematika di SD, mysa@perti berikut ini.
Tahap 1. Setiap kita melakukan pembelajaran tentang kqnfsdga atau

prosedur dalam matematika yang bersifat abstradabis diawali
dari persoalan sehari-hari yang sederhana (peaistiivdunia
sekitarnya), atau menggunakan benda-benda rea/figit (Kita
mengenalnya sebagai model konkret).

Tahap 2. Setelah memanipulasikan benda secara nyata m@ktsoalan
keseharian dari dunia sekitarnya, dilanjutkan dange&mbentuk
modelnya sebagai bayangan mental dari benda atdstiywa
keseharian tersebut. Model (Model matematika) di bierupa
gambaran dari bayangan. (Model semi konkret atadeinsemi
abstrak).
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Tahap 3. Pada tahap ke-3 yang merupakan tahap akhir haraéunakan
simbol-simbol (lambang-lambang) yang bersifat atstsebagai
wujud dari bahasa matematika (Model abstrak).

Agar lebih jelas kita perhatikan contoh pembelajaratematika di SD
yang melalui tiga tahapan tersebut di atas. Misalkiya akan menjelaskan
operasi hitung (pengerjaan) penjumlahan pada anak-&D kelas 1.

Tahap 1, Dimulai dari model konkret, yaitu menggunakan deebenda
nyata dalam hal ini “buku” seperti berikut. “Tatiempunyai 3
buku, diberi lagi 2 buku oleh Ibunya, berapa buahyaknya buku
Tati sekarang?”.

Tahap 2, langkah berikutnya dibuatkan modelnya, yaitu nhedeni konkret
(model gambar) yang tidak menggunakan benda-ben@dda n
seperti buku sebenarnya, tetapi cukup dengan gambar atau
model semi abstrak (model diagram), yang tidak ldghgan
gambar tetapi cukup menggunakan tanda-tanda tertegperti
turus (ally) atau bundaran dan sebagainya.

1L '

Tahap 3, bisa digunakan simbol secara abstrak dan merk&a dapat
mengerti arti tiga dan arti dua tanpa bantuan gma dahap
terakhir merupakan wujud dari pembelajaran matéaatebagai
bahasa simbol yang padat arti dan bersifat abstrak.

3 buku + 2 buku = ... buku
3 +2 =n

Gambar 1.8.

Untuk menentukan faktor-faktor yang mempengaruhioses
pembelajaran matematika, Bruner dan kawan-kawanelh melakukan
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pengamatan terhadap sejumlah besar kelas matemBekdasarkan hasil
percobaan dan pengalamannya itu, Bruner dan Ketahaly merumuskan 4
teorema (dalil/kaidah) pada pembelajaran matematiitu sebagai berikut.

a. Teorema Penyusunan (Teorema Konstruksi)

Menurut teorema penyusunan, bahwa cara yang tenbarikulai belajar
suatu konsep matematika, dalil atau aturan, défilsie semacamnya adalah
dengan cara menyusun penyajiannya. Bruner perafahasebaiknya untuk
siswa memulai dengan penyajian konkret, kemudiamcotea ide itu sebagai
fasilitator disusunnya sendiri mengenai ide itisidi guru sifatnya hanyalah
membantu. Dengan cara itu siswa akan lebih mudahgimgat ide yang
sudah dipelajari dan lebih mampu dalam menerapkda puasana lain. Jika
guru yang menyusun dan merumuskannya, sedangkaa sisnerima dalam
bentuk jadi, maka cenderung mengurangi motivasijaesiswa.

Anak yang mempelajari penjumlahan bilangan bulasitfodengan
bilangan bulat negatif, akan lebih memahami korteegebut jika ia mencoba
sendiri menggunakan garis bilangan untuk mempékidm konsep
penjumlahan tersebut. Misalnya, untuk memahami é&onpenjumlahan
tersebut kita tentukan 4 + (-3) = 0. Siswa dimimtéuk mencobanya sendiri
bahwa pada garis bilangan mulai dari titik O beegdse kanan sejauh 4
satuan, dilanjutkan dengan bergeser ke kiri sefashtuan dan berakhir di
titik -1. Dengan mencoba menjumlahkan untuk berbdmlangan bulat
positif dengan bilangan bulat negatif lainnya sis¥egat diharapkan betul-
betul memahami konsep tersebut.

b. Teorema Notasi
Teorema notasi menyatakan bahwa dalam pengajarn onsep,
penggunaan notasi-notasi matematika harus diberik@rara bertahap,
dimulai dari yang sederhana yang secara kognitifpatldebih mudah
dipahami para siswa sampai kepada yang semakin Ikkmmotasinya.
Sebagai contoh, siswa SD belum siap menggunakasingt= f (x) untuk
menyatakan konsep fungsi. Untuk siswa di usia Sia gang lebih baik
untuk mengajarkan konsep fungsi adalah dengan ro@agggn notasi seperti
= 2A + 5 dengan danA merupakan bilangan-bilangan asli. Sedangkan

bagi para siswa pada permulaan kelas Aljabar akampu memahami
penyajian konsep fungsi tersebut dengan mengguna&tasi y = 2x + 5.
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Baru untuk para siswa pada Aljabar lanjut digunakatasi y = f(x) atau
{x Wy = f(x) = 2x + 5, %, yO R) untuk menyatakan suatu konsep fungsi.
Urutan pembelajaran matematika tentang penggunaatasin ini

merupakan gambaran pendekatan spiral yang merugakasekuensi dari
teorema Bruner ini. Pendekatan spiral dipakai geedabelajaran matematika
termasuk dalam anjuran pembelajaran matematik®dn8nurut Kurikulum
SD yang berlaku. Pada dasarnya pembelajaran depejadekatan spiral
adalah cara memperkenalkan suatu konsep matendétikdai secara intuisi
dengan menggunakan notasi yang telah dikenal dakréb Kemudian dari
bulan demi bulan, tahun demi tahun, waktu demi wakesudah siswa
matang secara intelektual, konsep yang sama digjalkgi pada tingkat
abstraksi yang lebih tinggi dengan menggunakarnshgéag kurang dikenal,
yang lebih abstrak untuk pengembangan pembelajaat@matika.

c. Teorema Pengontrasan dan Keanekaragaman (Teorema Kontras dan

Variasi)

Teorema ini mengatakan bahwa prosedur penyajiatu dumsep dari
yang konkret ke yang lebih abstrak harus dilakukBengan kegiatan
pengontrasan dan beraneka ragam. Pada pembelaj@mtamatika hampir
semua konsepnya mempunyai sedikit arti bagi pawaasisebelum mereka
pertentangkan (dikontraskan) dengan konsep-kormapyla. Karena itulah
pada pembelajaran matematika perlu adanya pengantrisalnya busur,
jari-jari, garis tengah, tali busur, tembereng,ingrdari suatu lingkaran
semuanya akan lebih bermakna apabila mereka dipengkan satu sama
lainnya. Kenyataan menunjukkan bahwa banyak konssgtematika
didefinisikan sesuai dengan sifat pertentanganBilangan prima dengan
bilangan komposit, bilangan ganjil dengan bilanganap, bilangan positif
dengan bilangan negatif, bilangan rasional dengéndan irasional dan
sebagainya.

Selain pengontrasan, pada pembelajaran matemattkhu @danya
penyajian yang beraneka ragam (bervariasi). Misalkgnsep lingkaran
diperkenalkan dengan menggunakan benda-benda bakbesilinder,
kerucut, cincin, roda, gelang, dan gambar-gamingkéiran dengan berbagai
ukuran jari-jari. Konsep segitiga samasisi dipegtkan dan kawat, karet
gelang, pada papan berpaku, gambar segitiga sarbadismgai ukuran dan
berbagai posisi.
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d. Teorema Pengaitan (Teorema Konektivitas)

Menurut teorema ini bahwa setiap konsep, dalil daterampilan
matematika berkaitan dengan konsep, dalil, danretgilan matematika
lainnya. Begitu pula antara konsep, dalil, dan feetpilan satu dengan
lainnya saling berkaitan. Lebih jauh lagi antarbara@y-cabang matematika
seperti Aljabar, Geometri, Aritmetika, kesemuangfing berkaitan. Karena
itulah pada pembelajaran matematika akan lebihdsdribila para siswa
lebih banyak diberi kesempatan untuk melihat kaikaitan tersebut. Guru
supaya dapat mengaitkan konsep yang satu denganm lgamya perlu
mengkajinya dan mengaitkannya. Oleh karena itu, geiamui bahwa
keterkaitan suatu konsep dengan yang lainnya paidglajaran matematika
adalah diutamakan.

Dari uraian di atas tentunya kita dapat memahataiukBruner menjadi
terkenal dengan ide-idenya itu. Sebenarnya masitydialagi gagasan-
gagasan dalam pembelajaran, misalnya pandanganeymemai hakikat
pertumbuhan intelektual yang membaginya ke dalasifed pertumbuhan.
Kemudian ia memberikan pula dua sifat umum yangmdigyainya harus
merupakan dasar teori umum pengajaran dan mendiakaya ke dalam 4
hakikat utama yang harus diberikan pada setiag mEmbelajaran. Pada
kesempatan ini kita tidak akan membicarakannyapieiita akan melihat
beberapa teori belajar lain yang lebih berkaitamgda pembelajaran
matematika di SD.

2. Teori Belajar Dienes

Zoltan P. Dienes adalah seorang guru matematikad{@kan di
Hongaria, Inggris, dan Prancis), telah mengembangk@natnya dan
pengalamannya dalam pendidikan matematika. la tet@mgembangkan
sistem pengajaran matematika dan berusaha agamjpeang matematika
menjadi lebih menarik serta lebih mudah untuk dijael. Dasar teorinya
sebagian didasarkan atas teori Peaget.

Dienes memandang matematika sebagai pelajarantistridasifikasi
struktur, relasi-relasi dalam struktur, dan mengkleasikan relasi-relasi
antara struktur. la percaya bahwa setiap konsepmadika akan dapat
dipahami dengan baik oleh siswa apabila disajikdard bentuk konkret dan
beragam. Menurut pengamatan dan pengalaman umurang&-anak
menyenangi matematika hanya pada permulaan meerkanalan dengan
matematika sederhana. Meskipun banyak pula andkyamay setelah belajar
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matematika yang sederhana banyak pula yang tidpkhdminya, atau
banyak konsep yang dipakai secara keliru. Di siréreka melihat
matematika dianggap sebagai ilmu yang sukar rueretndemperdayakan.

Selanjutnya Dienes menggunakan istilah konsep dagmn struktur
matematika yang mempunyai arti lebih luas dari ppdagertian konsep
menurut Gagne. Menurut Gagne, konsep adalah iderakbsyang
memungkinkan kita mengelompokkan benda-benda kendalontoh dan
bukan contoh, seperti suatu segitiga dengan yah@grbsgegitiga, antara
bilangan asli dengan yang bukan bilangan asli, slgarusnya. Sedangkan
menurut Dienes konsep adalah struktur matematikg yaencakup konsep
murni, konsep notasi, dan konsep terapan.

Dengan prinsipnya yang disebut penyajian beragaahwh kesiapan
siswa untuk mempelajari konsep-konsep matematikadépat dipercepat.
Menurut Dienes, agar anak bisa memahami konsepekomsatematika
dengan mengerti maka haruslah diajarkan secaraut@numulai dari konsep
murni, konsep notasi dan berakhir dengan konsepaer

Konsep murni matematika adalah ide-ide matematikenganai
pengelompokan bilangan dan relasi antara bilangangan, misalnya enam,
8, XIll, dan Illl adalah konsep bilangan genap ydiggjikan dengan konsep
yang berbeda. Konsep notasi matematika adalahssifatbilangan sebagai
akibat langsung dari cara bilangan itu disajikansatnya 249 artinya 2
ratusan, ditambah 4 puluhan, ditambah 9 satuaraladsiibat dari notasi
posisi yang menentukan besarnya bilangan. Konsggpae matematika
adalah penggunaan konsep murni dan konsep notasmatka untuk
memecahkan masalah matematika. Panjang, luas, siamdalah konsep
terapan matematika yang diajarkan setelah siswap®l@jari konsep murni
dan konsep notasi.

Lebih lanjut lagi, Dienes mengemukakan bahwa kotkessep
matematika itu akan lebih berhasil dipelajari bitelalui tahapan tertentu.
Seperti halnya perkembangan mental dan Peaget,abamvai dan tahap
awal sampai dengan tahap akhir berkembang berkdanjTahapan belajar
menurut Dienes itu ada enam tahapan secara beruyatitu seperti berikut.
Tahap 1. Bermain bebadfee Play). Pada tahap awal ini anak-anak bermain

bebas tanpa diarahkan dengan menggunakan benda-bend
matematika konkret. Siswa belajar konsep matematiledalui
mengotak-katik atau memanipulasikan benda-bendakr&bn
Tugas guru adalah menyediakan benda-benda konkres Bisa
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menyajikan konsep-konsep matematika. Pada tahaguioi tidak
seperti biasa mengajar matematika, dengan carautdrs dan
pengarahan, namun demikian tetap ini penting bagk alalam
belajar konsep matematika. Di sini anak pertama rkaingalami
banyak komponen konsep melalui interaksi dengagklingan
belajar yang berisi penyajian konkret dari konsepnak
membentuk mental dan sikap sebagai persiapan memaha
struktur matematika dari konsep.

Tahap 2. PermainanGames). Pada tahap kedua ini, anak mulai mengamati
pola dan keteraturan yang terdapat dalam konsepekdeakan
memperhatikan bahwa ada aturan-aturan tertentu yamgpat
dalam suatu konsep tertentu, tetapi tidak terddpstm konsep-
konsep lainnya. Melalui permainan, siswa diajakuknmulai
mengenal dan memikirkan struktur-struktur matensatiRengan
berbagai permainan untuk penyajian konsep-konseg kparbeda,
akan menolong anak untuk bersifat logis dan matendelam
mempelajari konsep-konsep tersebut. Misalnya, berrbarjejer
membentuk garis lurus, berjejer membentuk lingkamaelangkah
maju mundur untuk menanamkan konsep bilangan pokitif dan
negatif, mengumpulkan bangun-bangun segitiga dannggulan
bangun-bangun geometri dan sebagainya.

Tahap 3. Penelaahan Kesamaan Sif&eafching for Communities). Pada
tahap ini siswa mulai diarahkan pada kegiatan mekam sifat-
sifat kesamaan dalam permainan yang sedang diikdlam
melatih mencari kesamaan sifat ini, guru perlu naeaigkan
mereka dengan mentranslasikan kesamaan strukturbdatuk
permainan lain. Pada tahap ini siswa mulai belajgmbuat
abstraksi tentang pola, keteraturan, sifat-sifarsdomma yang
dimiliki dari model-model yang disajikan. Misalngkari berbagai
benda segitiga, segitiga dari kawat, segitiga Karét pada papan
berpaku, dengan berbagai ukuran dan berbagai besggkiga
(semabarang, tumpul, lancip, samasisi, samakaki;sku), siswa
membuat atraksi tentang konsep segitiga. Bahwaksgmbarang
segitiga, segitiga itu sisinya lurus dan ada 3 bdemmikian pula
dengan titik sudutnya ada 3 buah . Dari pengalaeraiang konsep
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Tahap 4.

Tahap 5.

Tahap 6.

Dari
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segitiga ini siswa bisa membedakan yang mana gagitan yang
mana yang bukan segitiga. Contoh lainya tentangémilangan
genap. Para siswa diajak mencoba membagi bebeiitaydn
oleh 2 dengan beberapa contoh sedemikian rupaggghiselalu
bersisa nol atau dengan kata lain habis dibagi 2leh
RepresentasiRgpresentation). Pada tahap ke-4 ini, para siswa
mulai belajar membuat pernyataan atau represetetaising sifat-
sifat kesamaan suatu konsep matematika yang dgiepaida tahap
penelahaan kesamaan sifat (tahap 3). Represemitasigat dalam
bentuk gambar, diagram, atau verbal (dengan kata-kdau
ucapan). Dalam menyajikan konsep segitiga itu, sistapat
menggunakan gambar segitiga atau mengucapkannyaabah
segitiga itu sisinya ada tiga buah dan titik sugatada tiga buah.
Bilangan genap itu adalah bilangan yang dibagi 8letsanya nol.

Simbolisasi $ymbolization). Pada tahap ke-5 ini, siswa perlu
menciptakan simbol matematika atau rumusan verdag ycocok
untuk menyatakan konsep yang representasinya sudah
diketahuinya pada tahap ke 4. Simbol segitiga &dalasimbol
untuk bilangan genap adalah 2n dengan n adalatghitebulat.

Formalisasi Formalitation). Tahap formalisasi merupakan tahap
yang terakhir dan belajar konsep menurut DienedaRahap mi
siswa belajar mengorganisasikan konsep-konsep menibe
secara formal, dan harus sampai pada pemahamamakssifat,
aturan, dalil sehingga menjadi struktur dari sistgang dibahas.
Dalam tahapan ini anak bukan hanya sekadar mampunmskan
teorema serta membuktikannya secara deduktif, itetepus
sampai pada suatu sistem yang berlaku dari pemah&oresep-
konsep yang terlibat satu sama lainnya. Misalnyanban bulat
dengan operasi penjumlahan beserta beberapa sifataperti
tertutup, pengelompokan, adanya unsur satuan ifident dan
mempunyai unsur lawan (invest) membentuk sebuakensis
matematika. Tahap ke-6 ini di luar jangkauan ars& 8D.

uraian di atas tentang teori belajar Dienekrdapembelajaran

matematika, secara singkat dapat kita garisbawada pal-hal berikut.
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a. Pada proses pembelajaran matematika kita haogparhatikan tahapan
siswa memahami konsep, yaitu tahap bermain bebesnaman,
penelaahan kesamaan sifat, representasi, penyimboldan
pemformalan.

b. Dalam mengajarkan matematika supaya digunakan mdraga atau
model dan pengajarannya harus beranekaragam sesteni sdengan
konsep yang akan ditanamkan. Salah satu di antaradglah dengan
bermain, mengingat dunia anak bermain.

3. TeoriBelajar Van Hiele

Adalah seorang guru matematika bangsa Belanda. iSisamn dan
keluarga itu mengadakan penelitian mengenai pefalbate Geometri.
Menurut Van Hiele ada tiga unsur utama dalam pemgajGeometri, yaitu
waktu, materi pengajaran, dan metode pengajarag yhterapkan. Jika
ketiga unsur utama tersebut dilalui secara tergd@un dapat meningkatkan
kemampuan berpikir siswa kepada tahapan berpikig yebih tinggi.

Adapun tahapan-tahapan anak belajar Geometri mwyarwada lima
tahapan, yaitu tahap pengenalan, analisis, persgyrdéduksi, dan akurasi.

Tahap 1. Pengenalan. Pada tahap ini siswa mulai belajargereal suatu
bangun Geometri secara keseluruhan, tetapi ia behampu
mengetahui adanya sifat-sifat dari bangun Geomgang
dilihatnya itu. Misalnya, jika seorang anak telabengenal
segitiga, bujursangkar, bola, kubus, dan semacamneyapi ia
belum mengetahui sifat-sifat segitiga, bujursangkafa, kubus,
dan semacamnya itu. la belum tahu bahwa sisi-sigiuk
berbentuk bujursangkar ada sebanyak 6, rusuknyaldddan
sebagainya. la belum tahu bahwa bujursangkar itembat
sisinya sama panjang dan ke empat sudutnya siku-sik

Tahap 2. Analisis. Pada tahap analisis siswa sudah mu&iganal sifat-
sifat yang dimiliki bangun Geometri yang diamati.isilnya
siswa telah mengenal sifat-sifat persegipanjangvhatua sisi
yang berhadapan sejajar dan sama panjang. Namda, tphap
ini siswa belum mampu mengetahui hubungan antaresédm
konsep. Misalnya, apakah persegipanjang itu jaggmajang,
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apakah jajarangenjang itu bujursangkar atau bujgisa
(persegi) itu adalah persegipanjang?

Tahap 3. Pengurutan. Pada tahap ke tiga ini, siswa sudamgemal dan
memahami sifat-sifat satu bangun Geometri sertalsuthpat
mengurutkan bangun-bangun Geometri yang satu ddagarya
saling berhubungan. Misalnya ia telah mengenal kahw
bujursangkar itu adalah jajarangenjang, bahwa gagenjang
adalah trapesium, bahwa kubus adalah balok. Watakggiatan
pada tahap ini berpikir secara deduktifnya belumkdmabang
tetapi baru mulai. Pada tabap ini sudah mengeravdke dua
diagonal persegipanjang adalah sama panjangnggj tatingkin
ia belum mampu menjelaskannya.

Tahap 4. Deduksi. Pada tahap ini, siswa telah mampu miekasimpulan
secara deduktif, yaitu menarik kesimpulan yang ifsrsmum
dan menuju ke hal-hal yang bersifat khusus. Sisveals mulai
memahami perlunya mengambil kesimpulan secara ¢éduk
Pada tahap ini siswa sudah memahami pentingnyar-unsur
yang tidak didefinisikan, aksioma atau postulat dialil atau
teorema, tetapi ia belum bisa mengerti mengapaatesitu
dijadikan postulat atau dijadikan dalil.

Tahap 5. Akurasi. Pada tahap kelima ini siswa sudah muolenyadari
pentingnya ketepatan prinsip-prinsip dasar yanganugsi suatu
pembuktian. Misalnya ia mengetahui pentingnya akaio
aksioma atau postulat-postulat dari geometri Euclichhap
berpikir ini merupakan tahap berpikir yang palimgggi, rumit
dan kompleks, karena itu tahap akurasigdr) ini di luar
jangkauan usia anak-anak SD sampai tingkat SMP.

Ada beberapa hal yang dapat kita tarik manfaatayateori belajar Van
Hiele ini, khususnya dalam pengajaran geometriuyai
a. Perlu adanya kombinasi yang baik antara wakfatenn dan metode
yang digunakan pada tahap tertentu untuk dapat nglesitkan
kemampuan berpikir siswa ke tahap yang lebih tinggi
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b. Dua orang anak yang tahap berpikirnya berbedabgatukar pikiran
maka satu sama lainnya tidak akan mengerti. Misalrsjswa tidak
mengerti apa yang dikatakan gurunya bahwa jajargagg adalah
trapesium. Siswa tidak mengerti mengapa gurunyasharenunjukkan
bahwa sudut alas segitiga samakaki sama besaraga. dua contoh
di atas, gurunya sering juga tidak mengerti mengsipwa itu tidak
mengerti.

4. Teori Belajar Brownell dan Van Engen

Menurut William Brownell (1935) bahwa belajar itaga hakikatnya
merupakan suatu proses yang bermakna. la mengeanuksahwa belajar
matematika itu harus merupakan belajar bermakngédagertian.

Khusus dalam hubungan pembelajaran matematika di EBBwnell
mengemukakan apa yang disebMeaning Theory (Teori Makna)” sebagai
alternatif dari Drill Theory (Teori Latihan Hafal/Ulangan)”.

Teori Drill dalam pengajaran matematika berdasarkapada teori
belajar asosiasi yang lebih dikenal dengan sebtdari belajar stimulus
respon yang dikembangkan oleh Edward L. Thorndi&74-1949). Teori
belajar ini menyatakan bahwa pada hakikatnya lbelm@rupakan proses
pembentukan hubungan antara stimulus dan respoasumt hukum ini
belajar akan lebih berhasil bila respon siswa @apasuatu stimulus segera
diikuti dengan rasa senang atau kepuasan. Rasagsat@u puas ini bisa
timbul sebagai akibat siswa mendapat pujian atanjagen sehingga ia
merasa puas karena sukses yang diraihnya dan sehdbatnya akan
mengantarkan dirinya ke jenjang kesuksesan besikutn

Menurut teori Drill ikatan antara stimulus (soafjndrespons (jawab) itu
bisa dicapai oleh siswa dengan latihan berupa alar@ill), atau dengan
kata lain melalui latihan hapal atau menghapal.isant pengajaran
matematika menurut teori drill adalah sebagai lutrik
a. Matematika (aritmetika) untuk tujuan pembelajafbelajar mengajar)

dianalisis sebagai kumpulan fakta (unsur) yangikdesendiri dan tidak

saling berkaitan.

b. Anak diharuskan untuk menguasai unsur-unsur hangak sekali tanpa
diperhatikan pengertiannya.

c. Anak mempelajari unsur-unsur dalam bentuk sepgang akan
digunakan nanti pada kesempatan lain.
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d. Anak akan mencapai tujuan ini secara efektif efésien dengan melalui
pengulangan atadrill.

Contoh berikut akan memperjelas keempat butir utdara teori drill
tadi.

46 Pikir 7 dan 9 adalah 16. Tulis 9. Bawa 1 ke 2
27 _ Pikir 3 dan 1 adalah 4. Tulis 1.
19 Membuktikan kebenaran pengurangan di atas dilakukan

dengan menjumlahkan 19 dengan 27.

19 Pikir 9 dan 7 adalah 16. Tulis 6. Bawa 1 ke 1
27, Pikir 2 dan 2 adalah 4. 46 adalah jumlah dari 192i&
46

Petunjuk: Dalam pengurangan, bila bilangan yancatds dalam sebuah
kolom kurang dari bilangan di bawahnya, pikirkanbuseh
bilangan yang jika dijumlahkan dengan bilangan ydngpawah
tadi menghasilkan bilangan yang di atasnya tadi.

Dalam proses perhitungan di atas, terdapat bebaedgzerikut.

a. Proses “membawa” dalam pengurangan terpisahudatir-unsur yang
sedang dipelajari.

. Makna dari pengertiannya diabaikan.

c. Siswa berpikir seperti orang dewasa yang telhnpil melakukan
operasi pengurangan.

d. Keterampilan baru pada pengurangan tersebutralie melalui
pengulangan secara mekanik dengan menggunakanyetiiatas tadi.

Brownell mengemukakan ada tiga keberatan utamaehadn dengan
teori drill pada pengajaran matematika.

a. Teori drill memberikan tugas yang harus dipelagswa yang hampir
tidak mungkin dicapai. Menurut hasil penelitian mejukkan bahwa
anak yang tahu 3 + 6 = 9 ternyata tidak tahu denlgaik bahwa
6 + 3 = 9. Penelitian lain menunjukkan bahwa pesgaa 3 + 6 = 9
tidak menjamin dikuasainya 13 + 6 = 19, 23 + 6 =af8u 43 + 6 = 49,
dan sebagainya.
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b.

Keberatan yang lainnya berkaitan dengan readsg\di hasilkan oleh
drill. Pada saat guru memberikan drill pada ket@it&am aritmetika, ia
berasumsi bahwa murid akan berlatih sebagai reddesi yang telah
ditentukan. Misalkan pada waktu guru memberi tugas 2 = 6 dan
9 - 5 = 4, ia mengharap semua siswa akan dengam loigapikir atau
mengucapkan dengan keras, 4 dan 2 sama dengadilbir@ngi 5 sama
dengan 4. Guru percaya dengan sering mengulangikiyianya siswa
selalu menjawab 6 dan 4 untuk ke dua tugas terskbuatudian melalui
penelitian diketahui bahwa hanya 40% dari siswayy@dapat menjawab
dengan benar berdasarkan ingatannya. Kegiatanenunjukkan bahwa
drill tidak menghasilkan respons otomatis untukvaisiswa di kelas 1
dan kelas 2 SD, padahal tugas dan beban belajakeeelatif sedikit
bila dibandingkan dengan kelas-kelas yang lebit. ata

Aritmetika adalah paling tepat dipandang sebagatu sistem berpikir
kuantitatif. Pandangan ini merupakan kriteria p@ail suatu sistem
pengajaran matematika yang memadai atau tidaks Jddai sudut
pandangan ini, teori drill dalam pengajaran aritk@etidak memadai,
sebab pengajaran melalui drill tidak menyediakamgidtan untuk
berpikir secara kuantitatif Agar siswa dapat barmkcara kuantitatif ia
harus mengetahui makna dari apa yang dipelajarfimgngerti), yang
tidak pernah menjadi perhatian dari sistem pengajaritmetika melalui
drill (hapalan).

Contoh berikut merupakan gambaran pembelajarannmaditea dengan
teori makna (pengertian) dari contoh soal di atas fyang dilakukan
dengan drill).

46=40+6=30+16

27=20+7=20+ 7

10+9=19
19=20+9
27=20+7
—+

+
30 + 16 = 30 (10 + 6) = (30 + 10) + 6 =6 = 46.

Menurut teori makna, anak itu harus melihat makaa @pa yang

dipelajarinya, dan ini adalah isu utama pada peajr@in matematika. Teori
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makna mengakui perlunya drill dalam pembelajarariematika, bahkan
dianjurkan jika memang diperlukan. Jadi, drill ipenting, tetapi drill
dilakukan apabila suatu konsep, prinsip atau présied dipahami dengan
mengerti oleh para siswa.

Teori makna memandang matematika sebagai suatumsikin konsep-
konsep, prinsip-prinsip dan proses-proses Yyang tdagenengerti.
Menurutnya tes belajar untuk mengukur kemampuanemmaika anak
bukanlah semata-mata untuk mengukur kemampuan ikekaak dalam
berhitung saja. Tes harus mengungkapkan kemamputetektual anak
dalam melihat antara bilangan, dan kemampuan umekghadapi situasi
aritmetika dengan pemahaman yang sempurna baikk aspeematikanya
maupun aspek praktisnya. Menurut teori mi, anakihanelihat makna dari
apa yang dipelajarinya. Anak harus tahu maknaganbol yang ditulis dan
kata yang diucapkannya.

Menurut Brownell kemampuan mendemonstrasikan opep&sasi
hitung secara mekanis dan otomatis tidaklah cukiyuan utama dari
pengajaran aritmetika adalah mengembangkan kemamipeioikir dalam
situasi kuantitatif

Brownell mengusulkan agar pengajaran aritmetikaapadak lebih
menantang kegiatan berpikirnya dari pada kegiatangingatnya. Program
aritmetika di SD haruslah membahas tentang pentanggignificance) dan
makna (neaning) dari bilangan. Pentingnya bilangathg significance of
number) adalah nilainya atau pentingnya perlunya dalanhickgan
keseharian manusia.

Pengertian signifikansi bilangan bersifat fungsiatau dengan kata lain
penting dalam kehidupan sosial manusia. Sedangkaimanbilangan (the
meaning of numbers) adalah bersifat intelektualtuyhersifat matematis
sebagai suatu sistem kuantitatif.

Van Engen (1949), seorang penganut teori makna atekan bahwa
pada situasi yang bermakna selalu terdapat tigar uyesitu:

a. ada suatu kejadiaavént), benda @bject), atau tindakanagtion);

b. adanya simbol (lambang/notasi/gambar) yang dikam sebagai
pernyataan yang mewakili unsur pertama di atas;

c. adanya individu yang menafsirkan simbol-simbah dnengacu kepada
unsur pertama di atas.
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Menurut Van Engen tujuan pengajaran aritmetika kuntembantu anak
memahami suatu sistem simbol yang mewakili suahphnan kejadian, dan
serentetan kegiatan yang diberi simbol itu haratadii langsung oleh anak.

Van Engen (1953) membedakan makmaeahing) dan mengerti
(understanding). Mengerti mengacu pada sesuatu yang dimiliki oleh
individu. Individu yang mengerti telah memiliki hutigan sebab akibat,
implikasi logis, dan sebaris pemikiran yang menggafxan dua atau lebih
pernyataan secara logis, makna adalah sesuatu didaga dari sebuah
simbol oleh seorang anak. Anak menyadari bahwa diraalah sesuatu
pengganti objek. Untuk lebih jelasnya kita lihatntmh pembelajaran
aritmetika tentang penjumlahan menurut teori maksatuk menjelaskan
penjumlahan dua bilangan dua angka dengan sattekaiik menyimpan di
kelas 2 SD, dapat ditempuh dengan menggunakan ipemita konkret
dengan langkah-langkah seperti berikut.

a. Misal soal penjumlahan seperti berikut
24
8
— +

b. Dengan bantuan benda- benda seperti pada gdmablant (bilangan 25
dinyatakan dengan 2 ikat puluhan benda- benda daatuyan benda,
sedangkan 8 dinyatakan dengan kumpulan 8 satualajen

24 8
Gambar 1.9.

c. Untuk menjumlahkan disusun seperti berikut
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Puluhan Satuan
_— 2 4
> 8
_|_
Gambar 1.10.

d. Kumpulan 4 satuan digabungkan dengan kumpulasatBan seperti
tampak berikut ini

] g
% l% W 8

Gambar 1.11.

e. Karena kumpulan 12 benda dapat dinyatakan sellagat puluhan
benda dan 2 satuan benda maka hasilnya sebadaithmrluhan satuan

Puluhan Satuan

w % % ﬂ ﬂ - .\.
2

\“I 4

18

L

Gambar 1.12.
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Secara singkat diperoleh:

1
24 24
8 atau 8
— + — +
32 32

Apabila siswa telah memahami cara-cara penjumlaleagan memakai
benda-benda seperti di atas maka perlu diberikéberbpa contoh. Setelah
itu baru para siswa diberi soal-soal sebagai lat{daill). Jadi, drill diberikan
setelah tahap pengertian yang bermakna. Pembelajetak penjumlahan
seperti di atas tidak dilakukan dengan memberinpekuhapalan : Jumlahkan
4 dan 8, tulis 2 bawa 1, kemudian jumlahkan 1 derigjatulis 3 sehingga
kegiatannya hanya seperti secara singkat di agggaian akhir saja). Dengan
teori makna tidak harus terus-menerus melalui sepehapan di atas.
Tahapan di atas hanyalah langkah awal, sedangkingikhirnya tetap siswa
harus terampil seperti pada tahap akhir.

5. Teori Belajar Gagne

Profesor Robert M. Gagne seorang ahli psikologintainenggunakan
matematika sebagai medium untuk menguji dan meradgunteori belajar.
la bekerja sama dengan Proyek Matematika UniverBieryland membahas
pembelajaran matematika dalam pengembangan Kunklatematika di
sekolah.
a. Objek belajar matematika

Menurut Gagne bahwa dalam belajar matematika adaobiek, yaitu
objek langsung belajar matematika dan objek tidalg$ung dari belajar
matematika. Objek langsung meliputi fakta, operésihsep, dan prinsip.
Sedangkan objek tidak langsung mencakup kemampuanyetidiki,
memecahkan masalah, disiplin diri, bersikap posddn tahu bagaimana
semestinya belajar. Objek-objek pembelajaran mdtkanadi atas
kesemuanya secara panjang lebar dapat kita liHamddegiatan Belajar 1
Modul 2 Telaah Materi GBPP Matematika SD, sebalekesmnya objek dari
Gagne ini menjadi objek pembelajaran matematika umgnKurikulum
Matematika SD yang berlaku.
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b. Tipe-tipebelajar

Gagne telah menentukan dan membedakan delaparbelpgar yang
terurut kesukarannya dari yang sederhana sampaidkepang kompleks.
Urutan ke-8 tipe belajar itu adalah belajar isydsainal learning), belajar
stimulus responssiimulus responsse learning), rangkaian gerak nfotor

chaining),

rangkaian verbal vérbal association), belajar membedakan

(descrimination learning), belajar konsepconcept learning), belajar aturan
(rule learning), dan pemecahan masalg@naplem solving).

Tahap 1.

Tahap 2.

Tahap 3.

Tahap 4.

Tahap 5.

Belajar Isyarat. Belajar isyarat atau belajar signal ialah belajar
sesuatu yang tidak disengaja sebagai akibat adamggsangan.
Misalnya sikap positif dari siswa dalam belajar enaatika karena
sikap atau ucapan guru yang menyenangkan.

Belajar Stimulus Respons. Belajar pada tahap ini sudah
disengaja dan responsnya adalah jasmaniah. Misasigiaa
menyebutkan atau menuliskan beberapa contoh bitahgdat
yang negatif setelah guru memberikan penjelasdartgrbilangan
bulat negatif.

Rangkaian Gerak. Belajar dalam bentuk perbuatan jasmaniah
terurut dari dua kegiatan atau lebih stimulus raspdisalnya
seorang anak yang menggambar ruas garis melaluitdugang
diketahui diawali dengan mengambil mistar, melesakknistar
melalui dua titik, mengambil pensil( kapur tuligan akhirnya
menarik ruas garis.

Rangkaian Verbal. Belajar yang berupa perbuatan lisan terurut
dari dua kegiatan atau lebih stimulus respons. Ikysa
menyatakan atau mengemukakan pendapat tentang lsimbo
definisi, aksioma, dalil, dan semacamnya.

Belajar Membedakan. Belajar memisah-misahkan rangkaian
yang bervariasi. Ada dua macam belajar membedakbadgaitu
belajar membedakan tunggal berupa pengertian sisvteadap
suatu lambang, misalnya lambang penarikan akarratiad/ .
Sedangkan membedakan jamak adalah membedakan pfeebera
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lambang tertentu misalnya lambang-lambang ruas,gsiriar, dan
garis:0, -, o.

Tahap 6. Belajar Konsep. Tipe belajar konsep ini disebut pula tipe belajar
pengelompokan, yaitu belajar mengenal atau medifeatbersama
dari suatu benda atau peristiwa. Misalnya untuk ateami
konsep lingkaran siswa mengamati cincin, gelangmpkaan
drum, permukaan gelas, dan semacamnya.

Tahap 7. Belajar Aturan. Pada tipe ini siswa diharap mampu memberikan
respons terhadap semua stimulus dengan segala npechoatan
misalnya siswa yang mampu menyebutkan sifat pemgaba
perkalian terhadap penjumlahan, tetapi belum mampu
menggunakannya atau sebaliknya.

Tahap 8. Pemecahan Masalah. Pemecahan masalah adalah tipe belajar
yang paling tinggi. Sesuatu itu merupakan masatajh $iswa bila
sesuatu itu baru dikenalnya, tetapi siswa telah ifileém
prasyaratnya hanya siswa belum tahu proses algomta
(hitungannya/penyelesaiannya). Sesuatu masalatsizaga tetapi
bukan bagi guru.

C. HIERARKI PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI SD

Rincian dari hierarki atau tahapan dalam belajaematika di SD telah
diuraikan pada bagian B di atas tadi.

Khusus tentang perencanaan, penyusunan, dan pwaksa
pembelajaran matematika di SD, akan dibahas dalacuM2 Telaah Materi
GBPP Matematika SD. Hal ini diambil dengan memp#stingkan bahwa
dalam melaksanakan pembelajaran matematika hargsiaisedengan
ketentuan dan tuntutan yang berlaku pada KurikuMatematika SD.

Bertitik tolak dari alasan tersebut di atas makdapkesempatan ini kita
akan melihat tahapan dalam merencanakan pembelajatematika di SD.
Dari pengamatan terhadap banyak guru matematik@el@@muan penelitian
yang sistematis oleh para peneliti pendidikan @alpaproses pembelajaran
matematika di sekolah, telah menunjukkan bahwa kumhelaksanakan
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pembelajaran matematika yang efektif diperlukamgdeahierarki atau tahap
dalam merencanakan pembelajaran matematika tersebut

Tahapan kegiatan yang harus diperhatikan pada pejeatzm
matematika yang sesuai dengan tahapan belajar rigkandan disesuaikan
pada kenyataan-kenyataan tersebut meliputi 14 teagi&e-14 kegiatan itu
dapat dikelompokkan menjadi 6 bagian besar yantu gépertimbangkan
karena peranannya yang penting dalam hierarki pkajab@n matematika di
SD. Adapun tahapan kegiatan rencana pelaksanadvefsgaran matematika
tersebut meliputi beberapa tahap berikut ini.
A. Materi matematika

1. Memilih dan menamai pokok/sub pokok bahasan.

2. Mengidentifikasi objek matematika dalam pokok/sypokok

bahasan.
3. Mengurutkan setiap pokok/sub pokok bahasan waarkinya.

B. Tujuan Belajar Matematika
4. Mengidentifikasi tujuan kognitif.
5. Memilih tujuan afektif.
6. Memberi tahu siswa tujuan belajar.

C. Sumber Belajar
7. Menyediakan materi untuk digunakan siswa.
8. Menentukan sumber pendukung (suplemen).

D. Strategi Praasesmen
9. Mengidentifikasi materi matematika prasyaraefekuisit).
10. Menguiji kesiapan siswa untuk belajar pokokfsokok bahasan.

E. Strategi Belajar Mengajar
11. Memilih strategi pembelajaran yang sesuai.
12. Mengatur lingkungan belajar.

F. Strategi Postassemen
13. Menguiji hasil belajar murid.
14. Mengevaluasi efektivitas pengajaran.
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Seperti disebutkan di atas, bahwa penyusunan dikspmaan dari
rencana tahapan pembelajaran matematika di SDkam diuraikan secara
rinci pada Modul 2. Telaah GBPP matematika SD. iriadlilakukan supaya
tidak terjadi pengulangan pembahasan dalam men&&P matematika
SD yang sesuai dengan ketentuan Kurikulum Matem&IR yang sekarang.

&_}_% LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) Jika memperhatikan usia anak-anak SD di neg@sankaka menurut
Peaget mereka berada pada tahap operasi konkigtdars sekitar 7 -
sekitar 11- 12 tahun) Apakah ini berarti anak-adakSD tidak bisa
belajar matematika tanpa bantuan benda konkret?

2) Selain faktor penguasaan materi matematikanyagapa pemahaman
teori belajar memegang peranan yang penting dalembelajaran
matematika di SD?

3) Mengapa kebijaksanaan belajar mengajar dari d3iesangat penting
untuk dipertimbangkan oleh kita guru-guru di SIxgjditinjau dari usia
anak-anak SD yang berada pada tahap operasi kan&retrut Peaget)?

4) Berikan contoh ciri-ciri suatu pembelajaran yangnggunakan teorema
pengkontrasan dan penganekaragaman dari Bruner!

5) Teori belajar manakah yang mendukung pembelajaa@ematika di SD
dilakukan melalui diskusi kelompok?

Petunjuk Jawaban Latihan

1) Anak-anak usia SD yang berada pada tahap operakiet tidak berarti
tidak akan dapat mengerti suatu konsep tanpa harteada konkret,
tetapi menurut para ahli ilmu jiwa umumnya anakkaeekitar usia 7
tahun sampai 12 tahun mendapat kesukaran dalam mem&onsep
matematika yang abstrak.

2) Selain menguasai materi matematikanya, seorangrgatematika perlu
memahami teori-teori belajar yang berkaitan dengaatematika
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mengingat kemampuan anak-anak berbeda dengan kermaangpang
dewasa dan kemampuan anak dalam suatu kelas beldi#da-beda.
Dienes pada dasarnya berpendapat bahwa permdarampenggunaan
benda konkret pada pembelajaran matematika adalaing. Ini sejalan
dengan pendapat Peaget tentang usia anak SD dian&ga yang
umumnya berada pada tahap operasi konkret yangatanigkesukaran
dalam memahami konsep matematika yang abstrak.

Supaya anak memahami bilangan bulat positif mtileskan dengan
bilangan bulat negatif, dan diberikan pula beberapatoh yang
beranekaragam dari bilangan-bilangan bulat positif.

Silakan Anda diskusikan dengan teman kelompokajdre Anda
(Perhatikan kepentingan keberanian menyampaikadgpan, toleransi,
dan kerja sama).

RANGKUMAN

Anak adalah bukan tiruan dari orang dewasa. Angdan bentuk
mikro dan bukan pula klise dari orang dewasa. Amampunyai
kemampuan berpikir yang berbeda dengan orang deWasana itu
pembelajaran matematika bagi anak-anak harus|aduirosm.

Agar anak memiliki pengetahuan matematika demgangerti dan
bermakna, ia harus sudah memiliki kekekalan. Konssekalan
bilangan (6 - 7 tahun), konsep kekekalan matert @ tahun),
konsep kekekalan panjang (8 - 9 tahun), konsepKedde luas (8 -
9 tahun), konsep kekekalan berat (9 -10 tahun), Eansep
kekekalan isi (14 - 15 tahun).

Menurut Bruner ada tiga tahapan anak belajaematika, yaitu
berturut-turut tahap enaktif, ikonik, dan simboliRada dasarnya
tahap belajar matematika itu dimulai dari pengalarkehidupan
sehari-hari, kemudian digunakan benda konkret dakhiti dengan
penggunaan simbol/lambang matematika yang bersifstrak.
Bruner mengemukakan pula 4 teorema dalam pembatajar
matematika, yaitu teorema penyusunan, notasi, merngsan dan
keanekaragaman, dan teorema pengaitan.

Menurut Dienes ada enam tahap belajar matemaftiiai berturut-
turut tahap bermain bebas, permainan, penelaahsamiean sifat,
representasi, simbolisasi, dan tahap formalisasi.
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5. Van Hiele mengemukakan lima tahapan belajar g&onsecara
berurutan, yaitu tahap pengenalan, analisis, petaur deduksi,
dan akurasi.

6. Menurut teori Makna dari Brownell dan Van Engmenyatakan
bahwa pada situasi pembelajaran yang bermaknai sefdiapat tiga
unsur, yaitu (a)adanya suatu kejadian, benda abadakan;
(b) adanya simbol yang mewakili unsur-unsur; (Araa individu
yang menafsirkan simbol tersebut.

7. Menurut Teori Gagne.

a. Objek belajar matematika ada dua, yaitu objegdang (fakta,
operasi, konsep, dan prinsip), dan objek tidak dang
(kemampuan menyelidiki, memecahkan masalah, disigiii,
bersikap positif, dan tahu bagaimana semestinyagjargl

b. Tipe belajar berturut-turut ada 8, mulai dadesbana sampai
dengan yang kompleks, yaitu belajar isyarat, stimukspons,
rangkai gerak, rangkaian verbal, belajar membedakelajar
konsep, belajar aturan, dan pemecahan masalah.

8. Hierarki Perencanaan, penyusunan, dan pelaksgreabelajaran
matematika yang efektif di SD dan sesuai dengaratkiebelajar
matematika di SD. Perlu mempertimbangkan materiematika,
tujuan belajar matematika, sumber belajar, strapggassesment,
strategi belajar mengajar, dan strategi postassgsme

% TES FORMATIF 1

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1) Agar anak usia SD dalam pembelajaran matematiizat berhitung
dengan mengerti maka ia harus sudah memiliki kokekpkalan ....
A. isi

B. bilangan
C. luas
D. panjang

2) Konsep kekekalan panjang sebagai prasyarat amak dapat mengerti
ko pengukuran di SD, umumnya telah dimiliki sejakidk di kelas ....
A. ldanll
B. Il danlil
C. llldanlv
D. IVdanV
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6)
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Perhatikan pernyataan berikut.

(1) anak bukan bentuk tiruan dari orang dewasa

(2) cara berpikir anak berbeda dengan orang dewasa

(3) anak adalah bentuk mikro dari orang dewasa

Pernyataan yang benar tentang hakikat anak dai&nd pembelajaran
matematika adalah ....

A. (1) dan (2)

B. (1)

C. (2)dan (3)

D. (1), (2) dan (3)

Menurut Bruner dalam belajar matematika akan beikan hasil yang
baik jika siswa diarahkan pada penyusunan ....

A. contoh-contoh soal yang konkret

B. konsep dan latihan-latihan soal

C. aturan dan penjelasan suatu objek

D. konsep dan keteraturan suatu objek

Menurut Teorema Pengaitan bahwa pembelajaraenmadika di sekolah
akan berjalan dengan baik jika pelajaran matemdttikdisajikan dengan
cara ....

A. tersusun penyajiannya dengan baik

B. menggunakan notasi yang sesuai

C. bervariasi dan dipertentangkan

D. dihubungkan yang satu dengan lainnya

Dalam Pembelajaran matematika (di SD) itu selaik dilakukan
dengan cara ada unsur permainan dan penggunaaa kamktet, karena
sesuai dengan dunia anak ....

A. Peaget
B. Gagne
C. Dienes
D. Brownell

Menurut Dienes supaya anak paham konsep matemaddn mengerti
maka harus diajarkan secara bertahap berturut-turut

A. konsep murni, notasi, dan terapan

B. konsep notasi, murni, dan terapan

C. konsep terapan, notasi, dan murni

D. konsep notasi, terapan, dan murni
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8) Van Hiele berpendapat agar siswa belajar Geordetrgan mengerti
harus memahami tahapan yang lebih rendah dengtanuehapan ....
A. pengenalan dicapai setelah analisis
B. analisis dicapai setelah pengurutan
C. pengurutan dicapai setelah deduksi
D. akurasi dicapai setelah deduksi

9) Jika kita akan mengajarkan konsep penjumlahagatesatu kali teknik
menyimpan pada anak SD dengan tahapan sepertuberik

(1) 85 = 80+ 7
15 = 10 + 15
-+ - 4

90 +12 =90+ 10 + 2 102 = 102

(2) Jadi, 87 87 87
- 12 atau 15 atau 15

15 — —
4 102 102
102

A. sesuai dengan teori makna

B. sesuai dengan teori drill maupun drill

C. sesuai dengan latihan hapal

D. tidak sesuai dengan teori makna

10) Perhatikan empat model pembelajaran matemaiti®® seperti berikut.
(1) Model Konkret: Di kandang ada 3 ekor ayam, kdiao ke dalam
kandang itu dimasukkan 2 ekor lagi
(2) Model Semi Konkret

(3) Model Semi Abstrak | |

e e o o
o

(4) Model Abstrak:3+2f |
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Yang sesuai dengan hierarki (tahapan) belajar nattienntuk anak usia

SD di kelas 1 adalah ....

A. berurutan mulai dari model (1), (2), (3), berakh model (4)

B. tidak harus selalu berurutan mulai dari modg§l gampai dengan
model (4)

C. cukup dengan model konkret (1) dan model abgtrpkaja
D. dapat langsung ke model abstrak (4)

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdif 1 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgktt penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%

Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79%6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lehbiida dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar fytéena bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2

Model-model Pembelajaran Matematika
di SD

A. HAKIKAT MATEMATIKA

1. Karakteristik Matematika

Salah satu unsur pokok dalam pembelajaran matesn@&titnasuk di SD
adalah matematika itu sendiri. Seorang guru di 8Bgyakan mengajarkan
matematika kepada para siswanya, haruslah mengetajek yang akan
diajarkannya, yaitu matematika. Dalam mempelajaatematika tentunya
wajar kalau di antara kita, atau mungkin di antaiswa kita ada yang
bertanya “Apakah matematika itu?”

Sampai saat ini belum ada kesepakatan yang bubaitada para
matematikawan, apa yang dimaksud dengan matematika Sasaran
pembelajaran matematika tidaklah konkret, tetamtrak dengan cabang-
cabangnya semakin lama semakin berkembang dannmgucaTetapi kita
akan mencoba mengungkap beberapa pendapat patangdutig matematika.

Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani “piath atau
“manthenein” artinya “mempelajari”, namun diduga tékaitu ada
hubungannya dengan kata Sansekemedha’ atau “widya” yang artinya
“kepandaian”, “ketahuan”, atau “intelegensi” (Aridakim Nasution, 1980,
h. 12).

Ruseffendi (1989, h. 23) menyatakan bahwa matematitu
terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak dmisikan, definisi-definisi,
aksioma-aksioma, dan dalil-dalil, di mana dalilidaletelah dibuktikan
kebenarannya berlaku secara umum, karena ituladnmadgikka sering disebut
ilmu deduktif

Selanjutnya dalam Ruseffendi (1988, h. 2) diungkapkbeberapa
pendapat tentang matematika seperti menurut JohdanonRising (1972)
menyatakan bahwa matematika adalah pola berpikia, pengorganisasikan
pembuktian yang logik; matematika adalah bahasahadza yang
menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cerjedas, dan akurat
representasinya dengan simbol dan padat, lebihpaehahasa simbol
mengenai arti daripada bunyi; matematika adalalygtahuan struktur yang
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terorganisasi, sifat-sifat atau teori-teori dibsaetara deduktif berdasarkan
kepada unsur yang tidak didefinisikan, aksiomatsitau teori yang telah
dibuktikan kebenarannya; matematika adalah ilmdatem pola keteraturan
pola atau ide; dan matematika itu adalah suatuy &emdahannya terdapat
pada keterurutan dan keharmonisannya. Menurut RE3&4) mengatakan
bahwa matematika adalah telaahan tentang pola dlamngan, suatu jalan
atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa datu salat. Sedangkan
menurut Kline (1973) bahwa matematika itu bukange¢gmhuan menyendiri
yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tekapieradaannya untuk
membantu manusia memahami, menguasai permasalaka, £konomi,
dan alam.

Berdasarkan pernyataan dari para ahli matematikaatds dapat
dikatakan bahwa matematika merupakan suatu ilmuwy ylaerhubungan
dengan penelaahan bentuk-bentuk atau strukturtstrylang abstrak dan
hubungan di antara hal-hal itu. Untuk dapat memahstmuktur serta
hubungan-hubungannya diperlukan penguasaan tektarsgp-konsep yang
terdapat dalam matematika. Hal mi berarti belajatematika adalah belajar
konsep dan struktur yang terdapat dalam bahan-baransedang dipelajari,
serta mencari hubungan di antara konsep dan strigksebut.

Pada pembelajaran matematika guru seyogianya n@ngehal ini
sehingga dapat menyiapkan kondisi bagi siswanya iganpu menguasai
konsep-konsep yang akan dipelajari mulai dari ysederhana sampai pada
yang lebih kompleks. Hal ini sesuai dengan yangmikkakan oleh Bruner,
Gagne, dan Dienes seperti telah dibahas di atas.

Matematika disebut ilmu deduktif, karena kita ketabahwa baik isi
maupun metode pencarian kebenaran dalam materbatikada dengan ilmu
pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan umumnya. d&lep@ncarian
kebenaran yang dipakai oleh matematika adalah meteduktif, sedangkan
ilmu pengetahuan alam adalah induktif atau eksm@rinNamun, dalam
matematika mencari kebenaran itu bisa dimulai dergaa induktif, tetapi
seterusnya generalisasi yang benar untuk semuaa&edthrus dibuktikan
secara deduktif.

Sebagai contoh suatu generalisasi atau dalil yanigubyi “jumlah dua
bilangan ganjil adalah bilangan genap”. Misalnyt kimbil beberapa buah
bilangan ganijil 1, -3, 5, dan 7, kemudian kita jahian.
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+]11]-3|5]|7
1/12]-2] 6] 8
3|26 2] 4

Dari tabel penjumlahan ini, jelas bahwa setiap @ilangan ganjil jika
dijumlahkan hasilnya selalu genap. Dalam matematilak dibenarkan
membuat generalisasi atau membuktikan dalil dengara demikian.
Walaupun Anda menunjukkan sifat itu dengan mengbb#herapa contoh
yang lebih banyak lagi, tetap kita tidak dibenarkaanyimpulkan bahwa
jumlah dua bilangan ganjil adalah genap, sebelummimi&tikannya secara
deduktif

Misalkan pembuktian secara deduktifnya sebagakierMisalkan m
dan n adalah sembarang dua buah bilangan bulat Braka 1 dan 2n + 1
tentunya merupakan dua buah bilangan ganjil. Jila Kkumlahkan
(2m + 1) + (2n + 1) = 2(m + n + 1). Karena m ddpilangan bulat maka ( m
+ n + 1) bilangan bulat pula sehingga 2(m + n 4adalah bilangan genap.
Jadi, jumlah dua bilangan ganijil selalu genap.

Matematika disebut ilmu tentang pola, karena dafaaematika sering
dicari keseragaman untuk membuat generalisasi.liisgjumlah n bilangan
ganjil selamanya sama dengah Ambil beberapa bilangan, misalnya 1
adalah bilangan ganijil jumlahnya adalah 1?=Selanjutnya 1 dan 3 adalah
bilangan-bilangan ganjil jumlahnya adalah 4 % Remudian 1, 3, dan 5
adalah bilangan-bilangan ganjil yang jumlahnya alda® = 3, dan
seterusnya. Dengan membuat generalisasi contobft@ian didapat pola
atau hubungan sehingga sampailah kepada kesimpeltsmaran kenyataan
“jumlah n buah bilangan ganjil yang berurutan saimagan fi.

Memang benar bahwa matematika adalah ilmu tentabgrtgan, karena
dalam matematika konsep-konsepnya satu sama l#img daerhubungan.
Misalnya antara % 7 = 21 dengan 21 : 3 = 7, dan 21 : 7 = 3. Antdfa=1
100 dan+/100 = 10, dan log 100 = 2. Lebih jauh lagi kita dapalihat
bagaimana cabang-cabang matematika seperti aljgleametri, statistik,
aritmetika, analisis satu dengan lainnya salindplieungan.

Selanjutnya menurut Herman Hudoyo (1990, h. 4)rsesmgkat dapat
dikatakan bahwa matematika berkenaan dengan idekidasep-konsep
abstrak yang tersusun secara hierarkis dan penalaadeduktif. Sejalan
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dengan ini menurut Tambunan (1987, h. 29) menyatakhwa, matematika
adalah pengetahuan mengenai kuantiti dan ruangh ssdtu cabang dari
sekian banyak ilmu yang sistematis, teratur, daalekMatematika adalah
angka-angka perhitungan yang merupakan bagian hidtip manusia.
Matematika menolong manusia memperkirakan secasakekerbagai ide
dan kesimpulan. Matematika adalah pengetahuanilataumengenai logika
dan problem-problem menarik. Matematika membahdsorfdaktor dan

hubungan-hubungannya, serta membahas problem raamy bentuk.

Matematika adalah ratunya ilmu.

2. Proses Pembelajaran Matematika

Pola tingkah laku manusia yang tersusun menjaduso@del sebagai
prinsip-prinsip belajar dapat diaplikasikan ke dalanatematika. Prinsip
belajar ini harus dipilih agar cocok penggunaanmigam mempelajari
matematika. Matematika yang berkenaan dengan stea&tdan penggunaan
bahasa simbol yang tersusun secara hierarkis depgaalarannya yang
deduktif dalam pembelajarannya menuntut kegiatamtaheyang relatif
tinggi.

Pada dasarnya tujuan belajar matematika yang selsmgan hakikat
matematika merupakan sasaran utama. Sedangkarapedeami-teori belajar
merupakan strategi terhadap pemahaman matematigagad demikian
diharapkan bahwa matematika dapat dipahami secajar wesuai dengan
kemampuan anak. Jadi, perlu kita sadari bahwa riupkir dari belajar
matematika adalah pemahaman terhadap konsep-kenatgmatika yang
relatif abstrak. Sedangkan strategi teori-teoriajael tentang pengalaman
lingkungan dan manipulasi benda konkret hanyal&ada jembatan dalam
memahami konsep-konsep matematika tersebut yang pkkirnya tetap
siswa harus belajar sesuai dengan hakikat matesmatik

Dalam hal membicarakan belajar matematika tidak b&slepas dari
membicarakan mengajar matematika. Sebaliknya apdtkdbtakan mengajar
tentu ada subjek yang diberikan pelajaran. Prosa®plajaran ini bisa saja
tidak langsung bertatap muka antara guru yang ngndangan siswa yang
belajar, misalnya melalui buku, modul, ataupun mediektronik.

Dalam hal mengajar matematika pengajar harus meagunaatematika
yang akan diajarkannya. Namun, penguasaan terHaalagn saja tidaklah
cukup. Peserta didik harus berpartisipasi secatih @ngan kemampuan
yang relatif berbeda-beda. Pengajar matematika dieryd berpedoman
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kepada bagaimana mengajarkan matematika itu sdsagian kemampuan
berpikir siswanya. Belajar dan mengajar dapat dipag sebagai suatu
proses yang komprehensif, yang harus diarahkark k@pentingan peserta
didik.

B. MODEL-MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI SD

Dalam mengajarkan matematika, adakalanya kita kecemengalami
kesulitan, mengalami kegagalan, hambatan, tetagdiadanya puas, senang,
bangga yang kesemuanya silih berganti. Ini semuapakan tantangan dan
sekaligus menjadi pengalaman yang sangat menyeaand&n tentunya
sangat berharga bagi kita. Kita merasa senang rpahdkesempatan
membimbing para siswa yang di kelak kemudian harhjadi orang yang
berilmu, yang berguna bagi nusa dan bangsa sehingg@|di warga negara
yang baik.

Selanjutnya, jika memperhatikan prestasi para sislaam belajar
matematika maka tentunya kita tidak bisa menyantidladap kenyataan
yang ada bahwa umumnya prestasi belajar matentatikeasuk di SD relatif
rendah. Namun demikian kita harus mengakui pulaveahanyak siswa kita
yang berprestasi dalam belajar matematika termdsjgnjang SD. Karena
itulah dalam kesempatan ini kita mencoba menggdaditegi-strategi dan
model-model pembelajaran matematika yang memungkinkoelajar
matematika di SD menjadi lebih baik.

Untuk membuat efektifnya pengajaran serta persyaratasar untuk
berhasil, kita akan mencoba membuat rancangan pajentze matematika di
SD dengan memperhatikan teori-teori belajar matié&matlan hakikat
matematika dalam bentuk model-model pembelajarag y@emungkinkan.

1. JenisjenisKonsep dalam Pembelajaran Matematika di SD
Sebagaimana kita ketahui bahwa objek langsungdretagtematika itu
pada hakikatnya merupakan penanaman penalaran danbirman
keterampilan dari konsep-konsep, yaitu ide-ide gjagasan-gagasan yang
terbentuk dari sifat-sifat yang sama. Di lain pihdihubungkan dengan
proses pembelajaran yang diselenggarakan guru datagka transfer
kurikulum maka konsep-konsep matematika yang tarsutalam GBPP
matematika SD dapat dikelompokkan ke dalam tigasjdwmnsep, yaitu
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konsep dasar, konsep yang berkembang dan konsep das konsep yang
harus dibina. keterampilannya.

a. Konsep dasar
Konsep dasar pada pembelajaran matematika merupaliteri-materi

atau bahan-bahan dan sekumpulan bahasan atau @ebssisan, dan
umumnya merupakan materi baru untuk para siswa yaegpelajarinya.
Konsep-konsep dasar ini merupakan konsep-konsepy ymmtama kali
dipelajari oleh para siswa dari sejumlah konsemy@iberikan. Oleh karena
itu, setelah konsep dasar ini ditanamkan maka kodaear ini akan menjadi
prasyarat dalam memahami konsep-konsep berikutnya.

b. Konsep yang berkembang

Konsep yang berkembang dari konsep dasar merupaifan atau
penerapan dari konsep-konsep dasar. Konsep yangerbleang ini
merupakan kelanjutan dari konsep dasar dan dalamrmpeilajarinya
memerlukan pengetahuan tentang konsep dasar. Dédwgariain, konsep
jenis ini akan mudah dipahami oleh para siswa #pabiereka telah
menguasai konsep prasyaratnya, yaitu konsep dasarny

c. Konsep yang harus dibina keterampilannya

Konsep yang termasuk ke dalam jenis konsep ini tdamerupakan
konsep-konsep dasar atau konsep-konsep yang beakgmkonsep-konsep
jenis ini perlu mendapat perhatian dan pembinaanglau sehingga para
siswa mempunyai keterampilan dalam menggunakan ataoampilkan
konsep-konsep dasar maupun konsep-konsep yang niteakg. Dengan
adanya pembinaan keterampilan terhadap konsepikoimsediharapkan
proses pembelajaran matematika dapat mengkajsisteintang kurangnya
keterampilan berhitung.

Untuk lebih konkretnya lagi kita akan melihat befygr contoh tentang
jenis-jenis konsep di atas dan bagaimana kaitan ketiganya yang
kesemuanya akan diambil dari kurikulum matematika S

Contoh 1
Dalam bahan pelajaran (pokok bahasan/sub pokokshah@enjumlahan di
kelas | (sekumpulan bahasan) meliputi:
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a. Menjumlah dua bilangan dengan satu angka demagihsampai dengan
5.

b. Mengenal sifat pertukaran pada penjumlahan.

c. Menentukan pasangan bilangan yang jumlahnyatatike dan tidak
lebih dari 5.

d. Menyelesaikan cerita sederhana.

Keempat bagian dari bahan pelajaran tersebut mieiapsekumpulan
bahasan yang harus dipelajari oleh siswa. Untuk udaimkan
pembelajarannya kita akan memilah-milahkannya kéandajenis-jenis
konsep, yaitu:

1) konsep dasar

Sekumpulan bahasannya adalah mengenai operasg hpemumlahan

(pada bilangan 1 sampai dengan 5). Sedangkan kdwoseep dasarnya

adalah mengenal istilah atau pengertian “penjunmfalian “lambang

untuk penjumlahan (+)”. Konsep dasar tersebut dakgn dalam bentuk
kalimat matematika seperti 2 + 1= 3, 3 + 2 = Suata+ 4 = 5 dan
semacamnya dengan hasil tidak melebihi 5. Padméglinatematika ini
siswa belajar tentang bagian-bagian dari kalimatematika tersebut,
meliputi suku-sukunya yaitu bilangan-bilangan 1324, dan 5, lambang
untuk penjumlahan yaitu (+), lambang untuk samayderyaitu (=) yang
kesemuanya merupakan fakta-fakta yang menunjanghmman konsep
dasar penjumlahan.

2) Konsep yang berkembang dari konsep dasar

Konsep yang dikembangkan dari konsep-konsep ddsatad adalah

“pengenalan tentang sifat pertukaran pada penjanlalfbagian b),

misalnya2 + 1 =1+ 2, 3+ 2 =2 + 3 dan semacanNama sifat tidak

diperkenalkan kepada para siswa, yang terpentingsasimemahami
konsep bahwa dalam penjumlahan dua bilangan ndamilyan sama
walaupun saling ditukar. Konsep yang berkembangnis adalah
bagian (c), yaitu menentukan pasangan bilangan yamgahnya
diketahui, tidak lebih dari 5 adalah sebagian dakita-fakta dasar
operasi hitung penjumlahan, yaitu 1 + 4 = 5, 2.+=.5, ... + 2 = 5,
.. + ... =5 atau disajikan dalam bentuk:
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Konsep yang harus dibina keterampilannya

Supaya siswa terampil dalam menampilkan konsepédmnsng telah
dipelajarinya baik konsep dasar maupun yang berkambeperti di atas
maka jelaslah bahwa dari sekumpulan bahasan térgaebg merupakan
contoh dari jenis konsep ini adalah bagian (d).abDabagian (d) ini

siswa melakukan latihan untuk membina keterampmtam sekumpulan”

bahasan, yaitu menyelesaikan soal-soal cerita lsgdgryang melibatkan
penjumlahan bilangan 1 sampai dengan 5. Misalnyati ‘mempunyai 2
permen. la membeli lagi 3 permen. Berapakah barygmkermen Tati

sekarang?” Dalam menyelesaikan soal cerita, ditel@an pada

pembinaan keterampilan, yaitu mampu mengenal “a@pay yliketahui”,

“apa yang ditanyakan”, dan “pengerjaan hitung apagydiperlukan”.

Sedangkan soal-soalnya mungkin perlu dibacakanglel secara lisan,
mengingat mungkin siswa belum mampu menulis debgén(kelas I).

Contoh 2

unit

Contoh lainnya kita bisa memperlihatkan bahan-bapelajaran dari
aritmetika (berhitung ) di SD yang tersebarlandari kelas | cawu 1

sampai dengan kleas VI, di antaranya:

1)

Konsep dasar

a) Operasi-operasi hitung seperti penjumlahan, yemgan, perkalian
dan pembagian.

b) Pengenalan macam-macam bilangan seperti bilaaglgnbilangan
cacah, bilangan bulat positif, bilangan bulat niégabl, macam-
macam pecahan beserta operasi-operasi hitungnya.

¢) Mengenal bilangan-bilangan seperti:
0,1,23,..9
10, 20, 30, 40, ..., 90
100, 200, 300, 400, ..., 900
... dst. ...

1.000.000, 2.000.000, 3.000.000, ... dst.
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2) Konsep yang berkembang dari konsep dasar

3)

a)

b)

<)

d)

Sifat pertukaran
2+3=3+2,%3=3x2
Sifat pengelompokan
(2+3)+5=2+3+5)
(2% 3)x5=2x(3x5)

Sifat bilangan nol

0+1=1+0=1
1-0=1
2x0=0x2=0

3 : 0 = tidak mempunyai arti
0 : 0 = tidak mempunyai arti

Mencari suku yang belum diketahui
2+..)+5=10 ,..+135=53
3x..=6 , 23 + ... <50, dan sebagainya

Penjumlahan - pengurangan bersusun
65 65

12 12
. dan sebagainya
77 53

Konsep yang harus dibina keterampilannya
Fakta dasar operasi hitung (penjumlahan, pengara perkalian,

a)
b)
<)

d)
e)

pembagian).
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Teknik menjumlah dengan menyimpan dan teknik goesngi

dengan meminjam.

Penjumlahan/pengurangan pecahan yang penyeltidakssama.

Prosedur membagi dengan bersusun ke bawabh.
Mencari FPB dan KPK dan sebagainya.

Rancangan Model-model Pendekatan Pembelajaran M atematika di

SD

Setelah mempelajari hakikat anak didik dan tearitdelajar dalam
pembelajaran matematika di SD (KBM 1). Kemudianakitelah pula
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memahami kaitannya dengan hakikat matematika dakhie tadi jenis-jenis
konsep-konsep dalam pembelajaran matematika di&8ip kesemuanya itu
saling menunjang dan saling terkait dalam prosesbpéjaran matematika
di SD. Komponen-komponen yang saling menunjang daarus

dipertimbangkan dalam merencanakan, menyusun déaksa@akan model
pembelajaran matematika di SD itu dapatlah kita lggkkan dalam bentuk
diagram panah yang saling terkait.

Hakikat Hakikat Anak
Matematika Didik
Model
Pembelajaran
Matematika
di SD
\ 4 v
Kurikulum Teori Belajar
Matematika Matematika
t t

Selanjutnya, jika kita memperhatikan proses kegiatembelajaran
matematika yang berlangsung sehari-hari di SD rpakia dasarnya kegiatan
belajar mengajar matematika tersebut dapat dikedkgmn menjadi tiga
tahapan pokok. Ketiga tahapan itu meliputi kegiat@mbelajaran untuk
penanaman konsep, kegiatan pembelajaran untuk penaahkonsep, dan
kegiatan pembelajaran untuk pembinaan keterampilégtiga tahapan
pembelajaran ini sejalan dengan tiga jenis konsapgydipelajari siswa
dalam pembelajaran matematika seperti telah dianadk atas.

a. Model pembelajaran matematika di SD dengan pendekatan penanaman

konsep

Dalam model pembelajaran dengan pendekatan penankomzep ini
tujuan utama kegiatannya adalah untuk menyampdikasep-konsep baru
yang umumnya merupakan jenis konsep dasar. Dalanamaenkan konsep
baru ini tentunya kita harus memperhatikan kaitanthgngan konsep-konsep
prasyarat, penggunaan alat bantu pelajaran, diujlengan pengkontrasan
dan keanekaragaman, memperhatikan kemampuan beraildk, dan
berpegang teguh pada hakikat matematika.



® PDGK4203/MODUL 1 1.49

Untuk lebih jelasnya lagi kita akan mencoba meragcanodel
pembelajaran matematika di SD dengan pendekataal@meman konsep ini.

Contoh 3
Bahan pelajaran (pokok/sub pokok bahasan): Menjurdlaa bilangan satu
angka dengan hasil sampai dengan 5.
Kelas |
Model Pendekatan Pembelajaran: Penanaman konsepiiRgam Kegiatan
1) Sebagai apersepsi mengingatkan kembali pengetaprasyarat dari
pelajaran matematika yang telah diterima sebelumysitu tentang
konsep “banyaknya” dengan benda-benda konkret|myesa
a) Berapa banyaknya mistar ini?
b) Berapa banyaknya sedotan plastik ini?
c) Berapa banyaknya jari tangan ini?
2) Menggabung benda-benda, misalnya secara lisantmrtanya kepada
para siswanya:
a) 1 pensil dan I pensil menjadi berapa pensil?
b) 2 permen ditambah 1 permen menjadi berapa pé&rmen
¢) Adi mempunyai 3 buku, diberi lagi | buku olehuitya. Berapa
banyaknya buku Adi sekarang?
3) Menggabung dengan menggunakan gambar-gambainyas

Secara lisan siswa

mengucapkan 2 pensil

ditambah 1 pensil sama
+ = dengan (menjadi) 3 pensil

Gambar 1.13.

3 bendera ditambah 1
bendera sama dengan

= | FF|&
=F+Plpp

Gambar 1.14.




1.50 PENDIDIKAN MATEMATIKA 1 @

Pola ini dilatih terus dengan urutan penggabungaari 1, 2 dan 1, 3
dan 1,4 dan 1, 2 dan 2, 3 dan 2.

4) Menggunakan gambar dan lambang bilangan

+ 1 daun =

Gambar 1.15
3 payung + lpayung = e payung
Gambar 1.16.

Pola urutan penjumlahannya seperti disarankan pagian (3) di atas.

5) Penjumlahan bilangan yang hasilnya paling bary&k

1+1=.... 4+1=...
2+1=... 3+1=...
3+1=... 1+1=...
4+1=... 2+1=....

Dalam mengerjakan soal-soal ini, dapat saja pa@asimenggunakan
benda konkret seperti kancing, lidi, krikil dan ssamnya.

6) Tahap berikutnya seperti bagian (5), hanya susubilangan yang
dijumlahkan lebih bervariasi, misalnya

2+3=.. 1+2=... 2+2=..
1+1=... 4+1=... 3+2=..
3+1=.. 1+ 4=... 1+3=...

3+2=... 2+1=... 1+4=...



® PDGK4203/MODUL 1 1.51

7

Untuk lebih memahami konsep penjumlahan ini aigliberi beberapa
soal menjumlah bilangan dengan hasil paling barsaka dengan 5
tanpa menggunakan alat-alat bantu. Kegiatan inatdppla dilakukan
seara mencongak.

Contoh 4

Bahan pelajaran: (1) Mengenal bilangan bulat fosian negatif; (2)
Membaca dan menulis lambang bilangan bulat negatif.

Kelas: V

Model Pendekatan Pembelajaran : Penanaman konsep

Rancangan Kegiatan

1)

2)

3)

Sebagai apersepsi para siswa diingatkan lagarignbilangan-bilangan
asli dan bilangan-bilangan cacah, misalnya siswaindéa menyebutkan
beberapa contoh atau dengan membuat garis bilaceyzah dan siswa
menentukan bilangan cacah dari suatu titik padia §dangan tersebut.
Melalui lingkungan kehidupan sehari-hari yangvagasi diperkenalkan
konsep bilangan positif dan bilangan bulat negatifalnya:

a) Dari titik 0, Tati maju 4 langkah, sedangkan iRignundur 3

langkah

54 321 0 1
1

2 3 4 5
Gambar 1.17.

7

b) Dari titik 0, sedan maju sebanyak 4 satuan {fio$), sedangkan
truk mundur sebanyak -3 satuan (negatif 3).

54 32101 23 45
Gambar 1.18

Guru membantu para siswa dengan beberapa pEnjelaisalnya:

a) Guru mengajak para siswa untuk mengucapkan ssdoarsama
tentang kalimat di atas yang ditulis di papan tdiisertai dengan
bantuan penjelasan seperti pada gambar bagian 42
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4)

5)

6)
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b) Guru memberikan penjelasan tentang penulisarpdagucapan + 4
cukup ditulis 4 dan dibaca “positif empat” atau feat, sedangkan
-3 dibaca “negatif 3".

Beberapa variasi lain untuk mengenal bilangdathaositif dan bilangan

bulat negatif, misalnya:

a) Adi mempunyai uang 7500 rupiah, dan lda mempumtygang 5000
rupiah.

b) Adi mempunyai uang 7500 (positif tujuh ribu limegtus) rupiah, dan
Ida mempunyai utang sebesar - 5000 (negatif lilma) riupiah.

Dengan bantuan garis bilangan diberikan bebesaphsebagai latihan,
misalnya

] 1
b T | T T T T

54 32101 2 3

w
N e
U]_—

a) Bilangan berapa yang sesuai dengan titik A

b) Bilangan berapa yang sesuai dengan titik B

c) Jika Tati berada di titik 3 kemudian bergerak Keman sejauh 5
satuan, di titik berapa sekarang Tati berada?

d) Jika kita berada di titik 2 kemudian mundur abmrgeser ke kiri
sejauh 7 satuan, di titik manakah kita berada?

Dengan bimbingan guru, para siswa memperhatilais bilangan bulat
yang telah digambar di papan tulis dan menjawalefaga pertanyaan
berikut.

a) Kumpulan bilangan-bilangan bulat positif adalah.

b) Kumpulan bilangan-bilangan bulat negatif adalah.

¢) Bilangan bulat yang tidak positif dan tidak puokgatif adalah : ....

Untuk lebih memahami konsep bilangan bulat poddifi bilangan bulat
negatif, para siswa diminta mengerjakan soal lati@ng berada pada
buku Matematika 5 dan beberapa PR seperti berikut i
a) Tulis nama bilangannya

1) 19, 74 dan 67.

2) -33,-63 dan -99.
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b) Tulis lambang bilangannya
(1) negatif sembilan puluh satu
(2) negatif dua ratus empat puluh tujuh

¢) Tulis lambang bilangan 2, -3, 4, -5, 6, -6 divah titik-titik yang
tepat pada garis bilangan berikut

2 1 3

d) Tulis lambang bilangan untuk masing-masing tipda garis
bilangan yang letaknya seperti berikut.
(1) 15 satuan sebelah kiri titik -5
(2) 12 satuan sebelah kanan titik 9

e) Tulislah kalimat berikut dengan menggunakannigidéen positif atau
negatif
(1) 3tingkat di atas permukaan tanah
(2) harganya turun 1000 rupiah.

b. Model pembelajaran matematika SD dengan pendekatan pemahaman
konsep

Model pembelajaran dengan pendekatan pemahamarefkcedalah
proses kegiatan belajar mengajar yang merupakamnijkéhn dari model
pendekatan penanaman konsep. Dalam pemahaman kopseges
pembelajarannya memberi penekanan supaya para sismguasai ciri-ciri,
sifat-sifat, dan penerapan dari konsep yang telpklajarinya pada tahap
penanaman konsep. Oleh karena itu dalam menyusurana kegiatan
belajar mengajar pemahaman konsep ini harus mekgpkgn penggunaan
atau penguasaan konsep-konsep yang telah dipglajdai tahap penanaman
konsep.

Dalam pemahaman konsep, para siswa perlu mendaegalaman
dengan konsep yang bervariasi, melakukan penerapasep, dan teknik-
teknik penerapan konsep. Hal ini diperlukan unt@dpat menggunakan
konsep-konsep tersebut dalam menyelesaikan pensgaley terkait. Dalam
tahap pemahaman konsep ini tentunya kita harup tetamperhatikan
keterkaitan di antara komponen-komponen model p&javan matematika
di SD seperti yang digambarkan pada diagram di atas
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Contoh 5.

Bahan pelajaran : Mengenal sifat pertukaran padpapgahan.

Kelas |

Model Pendekatan Pembelajaran : Pemahaman Konsep

Rancangan Kegiatan:

a. Sebagai apersepsi dan sekaligus sebagai langkatl ke arah
pemahaman konsep, guru meminta dan membimbing gisna untuk
melengkapi pasangan-pasangan penjumlahan berikemudian
membandingkan hasilnya, misalnya:
2+1=..danl1+2=...

Apakah 2 + 1 sama dengan 1 + 2?

3+1=..dan1+3=..., apakah3+1=1+3?
4+1=..danl1+4=..apakah4+1=1+47
3+2=..dan2+3=..,apakah3+2 =2+ 37

b. Guru membimbing para siswa untuk melengkapiagarpenjumlahan
berikut.

1+2=2+.. 2+1=1+.. 2+41=..+2 2+ ..+1
1+3=3+.. 3+1=1+.. 3+1=..+3+8=...+3
1+4=4+ .. 4+1=1+.. 4+1=..+4+8=..+4
2+3=3+... 3+42=2+.. 3+2=..+3+3=..+2

c. Untuk mengecek dan sekaligus melatih pemaharaga giswa tentang
sifat pertukaran penjumlahan kita dapat memberiaiasi soal lainnya,
misalnya untuk PR atau didiskusikan di kelas.

2+...=1+2 Lt 2=2+1
1+...=3+1 ..+t2=2+3
4+..=1+4 L.+1=1+3
2+..=3+2 ..+t3=3+1
3+..=1+3 LLt1=1+4
3+..=2+3 ot4=4+1

d. Kemudian guru bersama sama siswa menyimpulkdmvdaernyata
untuk setiap dua bilangan hash penjumlahannya &tap walaupun ke
dua bilangan itu dipertukarkan letaknya.
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Contoh 6.

Bahan pelajaran : Pengerjaan Bilangan Bulat

Kelas |

Model Pendekatan pembelajaran: Pemahaman Konsep

Rancangan Kegiatan: Dipersilakan untuk mencobanya&ngah
memperhatikan model pendekatan penanaman konsepcpatoh di atas,
dan materinya dapat dilihat pada modul berikutnya.

c. Model pembelajaran matematika dengan pendekatan pembinaan

keterampilan

Proses pembelajaran pada tahap pembinaan keteaanipil bertujuan
untuk melatih siswa mengingat dan menerapkan kongapy sudah
dipelajarinya pada kedua tahapan pembelajaran d§ ahdi. Dalam
merencanakan penyusunan kegiatan ini harus memgaihan mengingat
konsep dasar, rumus, algoritma, dan teknik-teknéyelesaian dengan
berbekalkan pengetahuan pada penanaman dan penmaHamsep. Ini
berarti siswa harus dapat melakukan tugasnya seeguat, cepat dan
memberikan hasil yang benar.

Contoh 7.

Bahan pelajaran : Penjumlahan (menyelesaikan soi¢éh cederhana)

Kelas |

Model Pendekatan Pembelajaran : Pembinaan Ketdieampi

Rancangan Kegiatan:

a. Dalam menyelesaikan soal cerita ini, apabilagiln besar siswa belum
pandai membaca atau menulis maka sebaiknya guribaeakan secara
lisan soal-soal cerita tersebut. Misalnya: “Adi npemyai 2 buku, ia
membeli lagi 1 buku. Berapa banyaknya buku Adi smhg?”.

b. Untuk menyelesaikan soal cerita tersebut ditedarpada pemahaman
soal tersebut, yaitu siswa dengan bimbingan guromushamampu
mengenal “apa yang diketahui”, “apa yang ditanyékdan “pengerjaan
apa yang diperlukan”. Dari contoh soal cerita disagjuru membimbing
para siswa untuk menentukan:

Diketahui : Adi mempunyai 2 buku

Adi membeli lagi 1 buku
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Ditanyakan : Banyaknya buku Adi sekarang
Jawab : Buku Adi sekarang adalah 2 + 1 = 3.

c. Setelah guru berdiskusi dengan siswa dalam nesajikan contoh di
atas guru memberikan beberapa soal lagi, dan siswgan bimbingan
guru diminta menentukan segala sesuatu yang dikietditanyakan dan
bagaimana jawabannya. Misalnya : -

Tati mempunyai 3 apel, diberi lagi 3 apel oleh panya, berapa banyak
nya apel Tati sekarang?

Diketahui

Ditanyakan : ...

Jawab : Banyaknya apel Tati sekarang adalah 3=+....

d. Untuk mengecek pemahaman para siswa tentang caydh yang
menyangkut penjumlahan sampai dengan 5, diberilererapa soal
latihan sebagai PR untuk didiskusikan di kelas.|-Soalnya dapat
diambil dari buku matematika 1 untuk SD atau bukindya yang

relevan.
Contoh 8.
Bahan pelajaran . Bilangan Bulat (soal-soal cerita)
Kelas SV
Model Pembelajaran : Pembinaan Keterampilan
Rancangan Kegiatan : Dipersilakan untuk dicoba deng

memperhatikan beberapa contoh di atas dan
materinya dapat dilihat dalam Modul
berikutnya.

Perlu diketahui, bahwa pada kenyataannya pembafajaatematika di
kelas dapat saja ketiga jenis konsep (konsep desasep yang berkembang,
dan konsep yang dibina keterampilannya) diberikacasa bertahap atau
serempak dalam satuan bahasan atau sekumpularabaBabagai akibatnya
kita dapat saja melaksanakan pembelajaran mateandiikkelas dengan
menggunakan salah satu atau gabungan dan modeaika¢ad pembelajaran
(penanaman konsep, pemahaman konsep, dan pemblkederampilan).
Namun, yang jelas bahwa ternyata ada kaitan ajgaisjenis konsep dalam



® PDGK4203/MODUL 1 1.57

pembelajaran matematika di SD dengan tahapan nmodéél pendekatan
pembelajaran matematika di SD.

X\E—:—; LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) Jelaskan mengapa matematika disebut ilmu dd@ukti

2) Bagaimanakah kaitan antara hakikat matematikagale teori-teori
belajar matematika pada pembelajaran matematigs®ai

3) Bagaimana kaitan di antara jenis-jenis konsepgale model-model
pendekatan dalam pembelajaran matematika di SD?

4) Berikanlah contoh keterkaitan antara konsep-#pndasar, konsep-
konsep vyang berkembang dan konsep-konsep yang adibin
keterampilannya dalam pembelajaran matematika di SD

5) Buatlah scenario pembelajaran matematika di Sihgdn model
pembelajaran matematika SD dengan pendekatan paaari@onsep!

Petunjuk Jawaban latihan

1) Kesimpulan secara umum (generalisasi) yaituetearteorema/dalil-
dalil/aturan-aturan dalam matematika didasarkana#teppembuktian
secara deduktif dan tidak menerima kesimpulan yhdgsarkan kepada
contoh-contoh (induktif).

2) Teori-teori belajar merupakan strategi terhagdamahaman matematika
sehingga para siswa dalam belajar matematika sesiasigan
kemampuannya, dan hakikat matematika sebagai iliaog yrelatif
abstrak dan bersifat deduktif tetap terpenuhi.

3) Setiap tahapan model pendekatan pembelajaraity ysnanaman
konsep, pemahaman konsep, dan pembinaan keteranbgitturut-turut
digunakan untuk menanamkan jenis-jenis konsepuy jleihsep dasar,
konsep yang berkembang, dan konsep yang harus adibin
keterampilannya. Hal ini akan membantu guru dalaemodahkan
proses belajar para siswanya dalam memahami kduseep
matematika di SD.
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4) Misalnya bahan pelajaran penjumlahan di kelas Il

a)

b)

Konsep-konsep dasarnya

(1) Bilangan dan lambang bilangan 101 sampai de3@an(100,
200, 300)

(2) Nilai tempat (ratusan, puluhan, dan satuan)

Konsep-konsep yang berkembang

(1) Menjumlah dua bilangan 2 angka tanpa teknik yimepan,

misalnya:
23+14 = ... 23 43
43 +34 = ... 14 34

Konsep yang harus dibina keterampilannya
(1) Menjumlah dua bilangan 2 angka dengan sate tekhik
menyimpan, misal
25+15=... 25 44
44 +39 = ... 15 39
— —

(2) Menjumlah tiga suku (bilangan paling besar gka), misalnya

12+24+38=(...+..) 12 32
=+ 24 39
= .. 38 46

—t —

3) Menentukan bilangan yang belum diketahui padémka
penjumlahan, misalnya
17+..=35 17
... +67=93 67
----- + —t
35 93

5) Silakan Anda diskusikan dengan teman kelompddjdreAnda.
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1.

N

% TES FORMATIF 2

RANGKUMAN

Matematika adalah ilmu deduktif, iimu tentanglapéeteraturan,
seni, bahasa, ilmu tentang struktur yang terorganisnatematika
adalah ilmu yang teratur sistematis dan eksak, mmttka adalah
ide-ide, konsep-konsep abstrak dan bersifat defdukti

Dalam proses pembelajaran matematika, stragéigplpgis (strategi
yang menggunakan teori- eori belajar) tentang pangn
lingkungan dan manipulasi benda konkret hanyalalmioaatu
untuk memahami konsep matematika yang relatif abgehingga
sesuai dengan kemampuan berpikir anak tetapi te&apegang
teguh pada sasaran matematika yang sesuai denddkatha
matematika.

Jenis-jenis konsep dalam pembelajaran matemdtil&D meliputi
konsep dasar, konsep yang berkembang, dan konsep harus
dibina keterampilannya. Sedangkan model-model pkjatvan dari
konsep-konsep tersebut berturut-turut, model peajdogin dengan
pendekatan penanaman konsep, pemahaman konsgperdbmaan
keterampilan.

Dalam merancang model-model pembelajaran maiteandt SD
harus memperhatikan keterkaitan di antara hakikatematika,
hakikat anak didik, teori-teori belajar matematikian kurikulum
matematika SD yang berlaku.

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1) Matematika berkembang dari unsur-unsur yangktiidefinisikan, ke
unsur yang didefinisikan, ke postulat/ aksioma, kiaalil/teorema ...

2)

A.
B.
C.
D.

matematika ilmu tentang struktur
matematika adalah seni
matematika adalah bahasa simbol
matematika ilmu deduktif

Di dalam matematika terlihat adanya unsur-undeteraturan,
keterurutan, dan konsistensi (ketetapan), karenamyatematika
adalah ....

A.
B.

bahasa
seni
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3)

4)

5)

6)

C. ilmu tentang pola keteraturan
D. ilmu tentang struktur yang terorganisasikan

Metode pencarian kebenaran dalam matematikaladal
sama dengan IPA

metode induktif

metode deduktif

gabungan induktif dan deduktif

00w

Di antara berikut yang merupakan dalil ataudea adalah ....

A. nol adalah bilangan bulat yang tidak positif digiak pula negatif
B. jumlah 2 bilangan ganijil adalah genap

C. bilangan genap adalah bilangan yang habis dihzayi

D. semua bilangan cacah adalah bilangan bulat

Memahami besar jumlah sudut-sudut dalam suaitigee 1800 dengan
cara membuat daerah segitiga dan kertas dan mexgketut-sudutnya
kemudian ditempelkan sehingga membentuk sudut lseperti gambar
berikut. Pemahaman seperti contoh ini dilakukamusec..

A K%

A. formal

B. deduktif

C. non matematika
D. intuitif (informal)

Mengenal art% dan;l1 dengan bantuan gambar berikut (kelas II)

@ atau dan @ atau

konsep dasar

konsep yang berkembang

konsep yang harus dibina keterampilannya

gabungan konsep dasar dan konsep yang berkembang

00w
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7) Konsep pembagian dengan cara bersusun pendedetisdyerikut
(kelas 3)
46
7)322

28
42
42
0

konsep dasar

konsep yang berkembang

konsep yang harus dibina keterampilannya

gabungan konsep yang harus dibina keterampitardan konsep
yang berkembang

oOoOw»

8) Model pendekatan pembelajaran yang paling teptatk mencari faktor
prima suatu bilangan dengan tabel dan pohon fgkébas 1V)
A. penanaman konsep
B. pemahaman konsep
C. pembinaan keterampilan
D. pengembangan konsep

9) Model pendekatan pembelajaran yang paling tepaitk menentukan
lawan dari suatu bilangan bulat, misalnya 7 lawanry (kelas V
cawu 1) ....

A. penanaman konsep

B. pemahaman konsep

C. pembinaan keterampilan
D. pengembangan konsep

10) Model pendekatan pembelajaran yang paling te
untuk membentuk bangun geometri dari potong
tangram 7 bagian seperti gambar berikut (kelasVI)
A. penanaman konsep
B. pemahaman konsep
C. pembinaan keterampilan
D. pembinaan pendahuluan
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Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 2 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79&6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebilda dapat
meneruskan dengan modul selanjutngagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar Rjtéena bagian yang
belum dikuasai.
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 1

1) B.

2) B.

3) A

4) D.

5) D.

6) C.

7) A

8) C.

10) A.

Dalam berhitung diperlukan pemahaman bilangtn jika anak
belum memahami hukum kekekalan bilangan akan mamgal
kesukaran dalam pengerjaan (operasi-operasi) hmijang

Konsep kekekalan panjang sebagai prasyamdt arengerti topik
pengukuran, dan umumnya telah dimiliki oleh anghlsesia 8 - 9
tahun, yaitu sekitar kelas 2 atau kelas 3 SD

Pada hakikatnya anak didik (di SD) itu buldmbentuk tiruan atau
bentuk mikro dari orang dewasa, dan cara berpéiakemampuan
anak berbeda dengan kita sebagai gurunya yang sletdedsa.
Menurut Bruner belajar matematika akan merkbar hasil yang
baik, jika diarahkan kepada konsep dengan bantemlebbenda
real dalam keseharian untuk dilihat pola keteratoya, kemudian
dikembangkan dalam bentuk model dan simbol-simtaiematika.
Menurut teori pengaitan dari Bruner dalam rpbelajarkan suatu
konsep itu sebaiknya dihubung-hubungkan atau diedikan
dengan konsep-konsep lainnya.

Dienes menganjurkan bahwa dalam pembelajaeg@matika di SD
itu sebaiknya melalui permainan dan penggunaan abadda
konkret karena anak senang bermain dan mengotédkHianda-
benda nyata.

Menurut Dienes supaya anak memahami konseépmadika dengan
mengerti maka harus diajarkan secara berurutani ata konsep
murni, konsep notasi, dan diakhiri dengan konsegptn.

Menurut Van Hielle supaya anak belajar geangetngan mengerti
haruslah diajarkan secara bertahap, yaitu mulai gemgenalan,
analisis, pengurutan, deduksi, dan akurasi.

Proses pembelajaran tidak langsung melaltihda-latihan atau
hafalan, tetapi bertahap secara bermakna yang rnangkan pada
pengertian bukan hanya sekadar hafalan (gabungan. lelajar
Brownell dan Van Engen yang keduanya menganut teakna).
Hampir semua teori belajar menyarankan bahwalam
pembelajaran matematika untuk anak usia SD (ledbizldi kelas
awal) sebaiknya dimulai dengan model konkret (bdretharian),
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terus ke model semi konkret (gambar) atau modeli sdystrak
(diagram), dan berakhir dengan model abstrak (dimbo

Tes Formatif 2

1) A

2) B.
3) C.
4) B.
5) D.

6) A

7) C.

8) B.

10) C.

Struktur matematika

unsur yang tidak didefinisikan (unsur primitify, definisi -
aksioma (postulat). teorema (dalil).

Dalam matematika ada unsur keindahan vyaitdapat pada
keterurutan, keteraturan, ketetapan dan keharmunisa

Semua dalil/aturan/teorema harus dapat diarktsecara umum,
secara deduktif.

Jumlah dua bilangan ganjil adalah genap kerlmtuk setiap dua
bilangan ganjil sembarang dan dapat dibuktikanrssg@duktif.
Pembuktian dengan bantuan gambar adalah asedatuitif
(informal).

Arti pecahan setengah dan seperempat dengatudn peragaan
gambar adalah contoh konsep dasar, sebab konsapapesetengah
dan seperempat bare dikenal oleh siswa SD di Ketasvu 3.

Cara pembagian bersusun pendek di kelasaliuc3 termasuk
konsep yang harus dibina keterampilannya, sebabeloimi muncul
setelah siswa mempelajari konsep dasar pembagiankdasep
berkembangnya adalah pembagian suatu bilangan sisga
Mencari faktor prima adalah contoh konsegkémbang dari konsep
dasar bilangan prima (kelas 1V), karena itu modghpelajarannya
adalah pendekatan pemahaman konsep.

Menentukan lawan dari suatu bilangan bulatlatd konsep dasar,
sebab konsep itu bare dikenal oleh siswa dan aigamakan dalam
memahami konsep penjumlahan dan perkalian (kelasetijngga
model pembelajarannya adalah pendekatan penanamaggk
Membentuk bangun geometri dari potonganrtangtujuh bagian
seperti gambar pada soal tersebut adalah konsephgns dibina
keterampilannya. Untuk dapat membentuk bangun ge&brdari
potongan-potongan tangram itu diperlukan pemahatk@msep-
konsep bujursangkar, jajarangenjang, segitiga sikw- segitiga
sama kali, dan segitiga sama sisi yang kesemuargrpakan
'konsep-konsep dasar dan konsep-konsep yang beskegmdari
konsep dasar.
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Abstraksi

Aksioma
Ekspositori

Generalisasi

Hierarki

Induktif
Kronologis
Komplemen
Respons

Strategi psikologis
Transitif

Unik
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Glosarium

bayangan tinggal, pemahaman melalugaemtan
tentang sifat-sifat yang sama yang dimiliki dan
yang tidak.
pernyataan
dibuktikan.
ceramah yang disertai tanya jawab.

pemaparan tentang hubungan bebédtapsep
(pengertian) yang diterapkan pada situasi yang
lebih umum.

bertahap atau berjenjang.
metode pemikiran yang bertolak dari kaid(hal
atau peristiwa) khusus untuk menentukan hukum

yang kebenarannya tidak perlu

yang umum.

susunan urutan waktu dari sejumlatadigin atau
peristiwa.

sesuatu yang melengkapi atau yang
menyempurnakan.

tanggapan atau reaksi atau jawaban #&rhad
sesuatu rangsangan.

strategi yang menggunakanri-teori belajar
mengajar.

dari khusus ke khusus dan belum membuat
kesimpulan.

tunggal, satu dan hanya satu.
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